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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola dapat dijelaskan sebuah seni keahlian dalam 

mengendalikan bola, menampilkan semangat persaingan, gerakan yang 

dinamis, dan strategi taktis yang menakjubkan bagi penonton yang 

menyaksikannya (Mahfud dkk., 2020). Tujuan utama dalam permainan sepak 

bola agar mampu menjaringkan bola seoptimal yang bisa dilakukan ke 

gawang lawan. Di sisi lain, sepak bola merupakan jenis olahraga yang 

membutuhkan kerjasama yang sangat penting antara semua anggota tim 

(Sidik dkk., 2020). Sepak bola adalah olahraga yang memerlukan aspek 

ketahanan fisik, keterampilan teknik, pemahaman taktik, dan psikologis 

(Ikhwani, 2021). 

Dalam permainan sepak bola pemain dituntut untuk selalu dapat 

berlari selama sembilan puluh menit sehingga diperlukan kondisi fisik yang 

prima. Kondisi fisik dalam konteks olahraga dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan performa seorang pemain. Masing-masing pemain perlu 

memiliki kebugaran fisik yang optimal sebagai fondasi untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dan taktisnya (Duhe dkk., 2023). Pemain harus secara 

aktif terlibat dalam permainan sepak bola dilapangan, untuk itu pemain 

diwajibkan memiliki ketrampilan teknik bermain sepak bola yang baik. 

Teknik sebagai salah satu fundamental dalam permainan sepak bola 

melibatkan semua gerakan yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam 
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olahraga tersebut (Aljupri & Saputra, 2023). Agar dapat meraih kemenangan 

maka diperlukan cara untuk mewujudkannya dengan menggunakan taktik 

yang tepat. Taktik merujuk pada keterampilan untuk menyelarasakan keadaan 

sewaktu pertandingan diselenggarakan (Pramdhan dkk., 2021). Dalam sebuah 

kompetisi yang ketat pemain juga perlu memiliki kondisi psikologis yang 

setabil agar dapat mengatasi setiap tekanan yang ada dan mampu 

menampilkan performa terbaiknya. Psikologi dalam konteks olahraga adalah 

faktor yang memengaruhi prestasi seorang pemain, baik melalui faktor-faktor 

eksternal maupun internal yang dimiliki oleh pemain tersebut (Negara dkk., 

2021). 

Pemain perlu memahami betapa pentingnya psikologi dalam 

meningkatkan kinerja mereka di lapangan. Salah satunya adalah kemampuan 

untuk mengenali dan menghadapi tekanan yang ada di sekitar mereka tanpa 

menyebabkan dampak negatif pada diri mereka. Hal ini melibatkan penerapan 

prinsip-prinsip psikologi dalam konteks olahraga, termasuk faktor-faktor 

yang secara langsung mempengaruhi pemain serta faktor-faktor eksternal 

yang memengaruhi penampilan mereka (Tangkudung & Mylsidayu, 2017). 

Dengan memahami prinsip-prinsip psikologi yang mempengaruhi kinerja, 

pemain dapat lebih siap menghadapi tekanan dari internal diri pemain seperti 

kemarahan, frustrasi, dan putus asa serta tekanan eksternal seperti dari 

suporter atau induk organisasi cabang olahraga, target yang terlalu tinggi, dan 

tuntutan untuk selalu menang. Oleh karena itu, pemain harus mampu 

mengelola tekanan-tekanan di atas sebelum pertandingan dimulai dan 
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mengubahnya menjadi semangat agar mampu tampil dengan baik sehingga 

pemain bisa mencapai kemenangan yang diharapkan. 

Namun, kenyataan di lapangan tidak sesuai harapan. Berdasarkan 

hasil pengamatan pada klub yang bermain pada divisi II Ascab PSSI 

kabupaten Kulon Progo ditemukan fakta bahwa masih banyak pemain yang 

memiliki kekurangan pada kondisi fisik, teknik, taktik dan psikologis. Dari 

beberapa kekurangan tersebut kondisi psikologis pemain yang paling 

menonjol kekurangannya. Sebelum pertandingan pemain sering cenderung 

merasa terbebani tidak mampu menampilkan performa terbaiknya dan tidak 

bisa meraih kemenangan dalam pertandingan karena besarnya tuntutan dari 

suporter ataupun pengurus klub. Pemain menjadi terjebak dalam situasi 

tersebut dan menyebabkan mereka terdampak stres sebelum pertandingan. 

Berdasarkan data testimoni ditemukan, 62,5% pemain muda mengalami stres 

sebelum bertanding, yang menunjukkan bahwa para pemain cenderung tidak 

dapat mengatasi tekanan interinsik ataupun eksterinsik yang dijumpai.. 

Dampaknya, performa pemain maupun tim menjadi tidak optimal dan tim 

kesulitan meraih kemenangan. Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan 

lebih dari setengah keberhasilan pemain saat berkompetisi dipengaruhi oleh 

faktor psikologis (Liew dkk., 2019; E. Setiawan dkk., 2020). 

Sesuai dari hasil wawancara pada hari Minggu, 28 April 2024 pukul 

20.00-21.00 wib di Alun-Alun Wates, Kulon Progo telah dilaksanakan 

wawancara kepada sebelas orang pemain dari klub anggota Ascab PSSI 

Kulon Progo. Rentang usia subjek 18-23 tahun, jenis kelamin laki-laki dan 
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menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur. Dari hasil wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa adanya tekanan, perasaan mudah tersinggung 

dan susah berkonsentrasi yang tidak dapat teratasi. Kesimpulan dari 

pencapaian pemantauan dan dialog menghasilkan ikhtisar pemain divisi II 

Ascab PSSI Kulon Progo mengalami stres sebelum pertandingan. Banyak 

penelitian telah dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang sumber stres 

atau stresor yang dihadapi oleh pemain selama situasi kompetitif (Wells, 

1995; B. G. Setiawan dkk., 2020). Di perlukan penangan yang tepat dan 

komprehensif terhadap stressor pada pemain. Stressor adalah segala hal yang 

membuat kita merasa stres (Nurhafizah dkk., 2024). Sumber stres dapat 

disebabkan oleh keluhan fisik, tekanan psikologis seperti rasa takut akan 

kegagalan, kehilangan kendali, perasaan bersalah dan faktor sosial dalam 

usaha mencapai kemenangan (Arbi & Ambarini, 2018).  

Dalam rangka mengatasi permasalahan di atas maka diperlukan 

kepribadian hardiness. Pemain yang memiliki kepribadian yang kuat 

(hardiness) cenderung memiliki kontrol pribadi yang tinggi, komitmen yang 

kuat, dan kesiapan dalam menghadapi tantangan (Gustama, 2024). Pemain 

berkepribadian hardiness cenderung tak menganggap kejadian menjadi 

bahaya, melainkan hal tidak buruk juga dapat diatasi (Kinanthi & Jannah, 

2016). Dengan menganggap setiap tekanan bukan merupakan sebuah 

ancaman maka pemain akan mampu keluar dari stres yang dihadapi sebelum 

pertandingan. Satu diantara faktor yang berimbas pada kepribadian hardiness, 

yakni problem focused coping. Definisi problem focused coping adalah 
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tindakan memanajemen, mereduksi, serta meregulasi harapan yang melebihi 

kemampuan pemain, melalui respons tingkah laku dan pemikiran (Tarigan, 

2022).  Pemain dengan kemampuan problem focused coping yang baik maka 

akan menggunakan segala sumber daya yang ada dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. 

Pada penelitian terdahulu masih sangat jarang sekali yang melakukan 

penelitian secara komprehensif mengenai hubungan kepribadian hardiness, 

problem focused coping, dan stres secara bersamaan dalam konteks pemain 

sepak bola remaja sehingga menjadi novelty penelitian ini. Dengan alasan itu, 

penelitian menjadi urgensi karena dapat membuka khasanah baru dalam 

penanggulangan stres pada pemain sepak bola Kulon Progo. Pemecahan 

masalah stres di lapangan pelatih dapat menerapkan prinsip-prinsip problem 

focused coping dan kepribadian hardiness dalam latihan sehari-hari dengan 

menciptakan lingkungan yang menantang namun tetap kompetitif dan 

kondusif sehingga pemain terbiasa menghadapi tekanan ada dengan cara yang 

konstruktif. Melalui pendekatan tersebut pelatih memberikan umpan bailk 

dan evaluasi secara berkala untuk melihat kemajuan yang terjadi pada diri 

pemain sehingga pelatih dapat meningkatkan tingkat tantangan yang akan 

diberikan selanjutnya. Pemberian tantangan yang semakin meningkat akan 

membentuk karakter kepribadian hardiness yang kuat untuk menanggulangi 

stres yang terjadi.  
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B. Identifikasi Masalah 

a. Kondisi fisik pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon 

Progo baru sanggup untuk bermain selama enam puluh menit. 

b. Ketrampilan teknik para pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI 

kabupaten Kulon Progo masih rendah. 

c. Pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo belum 

memiliki pemahaman yang baik terkait penerapan taktik di lapangan. 

d. Belum diketahui efek kepribadian hardiness terhadap stres sebelum 

pertandingan pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten 

Kulon Progo 

e. Belum diketahui efek kepribadian hardiness dan problem focus coping 

terhadap stres sebelum pertandingan pada pemain sepak bola divisi II 

Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil analisa dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan keterbatasan kemampuan penelitian maka penetian perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan yang akan diteliti pada penelitian 

ini adalah efek kepribadian hardiness dan problem focus coping terhadap 

stres sebelum pertandingan pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI 

kabupaten Kulon Progo. 
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D. Perumusan Masalah 

Berlandaskan pembatasan masalah dimaksud, perumusan masalah demikian: 

1. Bagaimanakah efek kepribadian hardiness terhadap stres sebelum 

pertandingan pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten 

Kulon Progo? 

2. Bagaimanakah efek kepribadian hardines dan problem focus coping 

terhadap stres sebelum pertandingan pada pemain sepak bola divisi II 

Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo? 

E. Tujuan Penelitian 

Berasaskan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yakni: 

1. Mengetahui efek kepribadian hardiness terhadap stres sebelum 

pertandingan pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten 

Kulon Progo. 

2. Mengetagui efek kepribadian hardines dan problem focus coping 

terhadap stres sebelum pertandingan pada pemain sepak bola divisi II 

Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo. 

F. Manfaat Penelitian 

Penjabaran uraian manfaat penelitian: 

Manfaat teoritis 

1. Dapat berguna guna memeperdalam penelitian selanjutnya. 

2. Dapat memberikan wawasan pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi 

olahraga. 
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Manfaat praktis 

1. Sebagai masukan kepada para pemain sepak bola kabupaten Kulon Progo 

dalam mengatasi stres sebelum pertandingan. 

2. Sebagai masukan kepada klub-klub kabupaten Kulon Progo dalam 

mengatasi stres sebelum pertandingan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Tahapan awal penelitian dijelaskan tentang pondasi teoritis yang akan 

digunakan. Landasan ini mencakup tiga jenis teori, yaitu grand theory, middle 

theory, dan applied theory. Grand theory adalah jenis teori yang sangat 

konseptual dan mencakup gambaran luas dengan tingkat kompleksitas yang 

tinggi. Teori ini mencoba menjelaskan fenomena yang sangat kompleks dan 

abstrak, namun seringkali sulit untuk diterapkan secara langsung dalam 

situasi praktis dalam penelitian empiris sehari-hari. Dalam konteks penelitian 

ini, grand theory yang digunakan adalah psikologi olahraga secara umum, 

yang memberikan pandangan luas tentang psikologi dalam lingkup dunia 

olahraga. 

Middle theory letaknya berada di antara grand theory dan applied 

theory. Middle theory lebih spesifik dan terkait erat dengan konteks atau 

permasalahan tertentu dan memberikan pemahaman yang lebih umum atau 

teoritis. Middle theory berusaha mengaitkan konsep abstrak dari grand theory 

dengan situasi nyata pada sebuah penelitian. Middle theory yang digunakan 

yaitu kesehatan mental, dalam konteks ini kesehatan mental dapat berfungsi 

sebagai middle theory yang menghubungkan konsep kepribadian hardiness, 

problem focused coping, dan stres sebelum pertandingan dengan fokus pada 

faktor-faktor problem focused coping dan kepribadian hardiness yang dapat 

memengaruhi stres tersebut.  
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Applied theory adalah teori yang dapat diterapkan langsung dalam 

konteks praktis, seperti dalam penelitian, pengambilan keputusan atau 

tindakan sehari-hari. Applied theory berupaya memberikan panduan atau 

pemahaman yang bermanfaat untuk mengatasi masalah konkret dalam 

mengambil tindakan tertentu. Ini adalah jenis teori yang paling relevan dalam 

konteks penerapan praktis dalam dunia nyata. Dalam penelitian ini, teori 

terapan akan difokuskan pada stres untuk dapat mengidentifikasi asal muasal 

stres. Problem focused coping merujuk pada penerapan kerangka juga prinsip 

teori dalam mengatasi masalah. Ketika seseorang dihadapkan pada suatu 

masalah, pendekatan problem focused coping fokus pada identifikasi masalah 

yang ada dan upaya konkret untuk mengatasinya. Penerapan teori kepribadian 

hardiness digunakan dalam berbagai konteks termasuk manajemen stres 

dengan tujuan membantu pemain mengembangkan ketahanan mental pemain 

untuk menghadapi perubahan dan tekanan hidup. 

1. Teori Psikologi Olahraga 

Pada masa sekarang ini dunia olahraga tidak dapat dipisahkan 

dari yang namanya sports science, para pelaku olahraga dituntut mampu 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan prestasi 

olahraga. Salah satu disiplin ilmu yang sering digunakan dalam dunia 

olahraga adalah ilmu psikologi. Sangat penting seorang pemain atau 

pelatih menguasi ilmu psikologi karena sangat berguna dalam menunjang 

kesuksesan. Psikologi berasal dari bahasa Yunani, dari kata "psyche", 

yang berarti "jiwa", dan "logos", yang berarti "ilmu". Secara sederhana, 
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kata "psikologi" dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari perilaku 

manusia. (Henjilito dkk., 2022). Sedangkan, olahraga adalah aktivitas 

yang melibatkan serangkaian aktivitas fisik dan keterampilan teknis yang 

memprioritaskan kesehatan fisik dan mental dengan tujuan dalam meraih 

kemenangan dalam kompetisi (Puspitasari, 2019). Psikologi olahraga 

adalah hal-hal yang bersumber dari faktor eksternal maupun internal 

dalam diri pemain yang dapat memengaruhi bagaimana seorang pemain 

tampil baik (Negara dkk., 2021). Psikologi olahraga dapat membantu 

pemain meraih performa optimal, menanggulangi tekanan dan 

kekhawatiran yang berlebihan serta meningkatkan keterampilan dalam 

mengelola mental pemain (Putro dkk., 2024). 

2. Teori Stres 

a. Definisi Stres 

Stres merupakan salah satu topik yang biasanya dibahas 

dalam bidang psikologi olahraga, terutama berkaitan dengan 

bagaimana pemain bertindak dalam konteks kompetisi (Ismail dkk., 

2024). Secara umum stres dibagi menjadi dua (Vikoler dkk., 2024): 

1) Eustres: Jenis stres ini muncul sebagai respons positif dan sehat 

terhadap tekanan. Eustres memiliki sifat membangun, dan 

berhubungan dengan kesejahteraan pemain dan organisasi. 

Eustres sering dikaitkan dengan peningkatan, keluwesan, 

pembiasaan, dan performa maksimal. 
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2) Distres: Sebaliknya, distres muncul sebagai respons negatif dan 

tidak sehat terhadap tekanan. Jenis stres ini bersifat merusak, 

dan memiliki dampak negatif pada pemain dan organisasi. 

Distres sering kali terkait dengan penyakit kardiovaskular, 

tingkat ketidakhadiran yang tinggi (absenteeism), serta masalah 

kesehatan lainnya. Distres dapat menyebabkan penurunan 

kualitas hidup dan bahkan kematian. 

Dalam diri pemain kadang stres juga tidak dapat dihindari 

mulai saat latihan, kompetisi ataupun pasca kompetisi. Stres pemain 

adalah respons terhadap tekanan yang berasal dari lingkungan atau 

dari diri sendiri, terutama dalam hal performa saat bertanding 

(Candra & Prasetyo, 2022). Stres pemain adalah elemen-elemen 

yang memengaruhi keadaan emosional dan fisik pemain, baik yang 

berasal dari internal maupun eksternal pemain itu sendiri (Apriyanto 

dkk., 2017). Dijelaskan lebih lanjut bahwa stres pemain adalah 

respons yang muncul pada pemain ketika pemain dihadapkan pada 

beragam tantangan saat berusaha mencapai prestasi. Penambahan 

perspektif menggambarkan bahwa respons tersebut sebagai 

ketegangan fisik, fisiologis, dan mental (Candra & Prasetyo, 2022). 

b. Aspek-Aspek Stres 

Menurut American Psychological Association aspek stres 

dapat dibagi menjadi tiga kategori (Oktapiani & Susilawati, 2024): 
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1) Aspek psikologis terjadi gejala yang mempengaruhi berbagai 

aspek kognitif pemain seperti sedih, merasa tertekan dan susah 

fokus. 

2) Aspek fisiologis mengakibatkan penurunan kesehatan fisik 

seperti timbulnya sakit kepala atau nyeri otot, masalah 

pencernaan dan jantung berdebar lebih kencang. 

3) Aspek perilaku mengakibatkan perubahan dalam bertindak 

seperti menjadi lebih sensitif, mudah tersinggung dan 

melakukan perbuatan tidak bertanggung jawab. 

Berdasarkan aspek-apek stres di atas maka aspek yang 

dikemukakan oleh (Oktapiani & Susilawati, 2024), akan digunakan 

untuk menjadi dasar dalam penyusunan aitem skala stres yang 

nantinya dipakai untuk mengukur stres pada pemain sepak bola 

divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo.. 

c. Faktor-Faktor Stres 

Berikut faktor-faktor yang memengaruhi tingkat stres ini 

dapat dibagi menjadi dua kategori (Kuntjojo, 2016): 

Faktor internal 

1) Usia 

Semakin bertambahnya usia akan mempengaruhi kematangan 

seseorang dalam menghadapi stres. Usia juga dapat 

memengaruhi tingkat stres karena perubahan tuntutan hidup 

yang terjadi seiring bertambahnya usia. Misalnya, seseorang 
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mungkin mengalami stres yang berbeda pada usia muda, ketika 

pemain mungkin menghadapi tekanan akademik atau pekerjaan 

yang tinggi, dibandingkan dengan usia lanjut, dimana pemain 

mungkin mengalami stres terkait dengan masalah kesehatan atau 

keuangan. 

2) Jenis kelamin 

Kebutuhan sosial, peran keluarga, dan tekanan budaya yang 

berbeda dapat memengaruhi cara pria dan wanita mengalami 

stres. Misalnya, perempuan mungkin lebih rentan terhadap stres 

yang terkait dengan peran ganda sebagai ibu dan pekerja. 

3) Faktor genetik 

Beberapa orang mungkin memiliki kerentanan genetik terhadap 

gangguan kecemasan atau depresi, yang dapat meningkatkan 

resiko stres pemain. 

4) Kebudayaan 

Budaya seseorang, nilai-nilai, dan norma-norma sosial dapat 

mempengaruhi tingkat stres. Tuntutan budaya dan sosial dapat 

menciptakan ekspektasi tertentu yang mungkin meningkatkan 

stres pemain. 

5) Tingkat efikasi diri 

Keyakinan pemain tentang kompetensi mengatasi tantangan dan 

situasi stres. Dengan efikasi tinggi lebih bisa mengatasi stres 
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daripada seseorang yang merasa tidak mampu mengatasi situasi 

yang sulit. 

6) Kepribadian 

Pemain dengan kepribadian yang lebih neurotik cenderung lebih 

rentan terhadap stres dan kecemasan, pribadi berkepribadian 

hardiness akan condong tahan terhadap tekanan stres. 

Faktor eksternal: 

1) Dukungan sosial 

Dukungan sosial dari teman, keluarga, dan komunitas dapat 

berperan dalam mengurangi stres. Dukungan sosial memberikan 

rasa keamanan dan bantuan praktis yang dapat membantu 

pemain mengatasi tantangan. 

2) Lingkungan 

Lingkungan fisik dan sosial tempat seseorang tinggal dan 

bekerja dapat memengaruhi tingkat stres. Lingkungan yang 

berisiko, seperti lingkungan yang toxic atau lingkungan yang 

tidak aman, dapat meningkatkan stres. 

3) Strategi coping 

Coping pada pemain dalam menangani stres dan masalah juga 

dapat memengaruhi tingkat stres. Orang yang memiliki 

keterampilan penanganan stres yang efektif mungkin lebih baik 

dalam mengurangi stres daripada pemain yang kurang terampil 

dalam hal tersebut. 
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4) Interaksi sosial 

Cara pemain berinteraksi dengan orang lain, termasuk konflik 

interpersonal, dukungan, dan hubungan interpersonal, dapat 

berdampak pada tingkat stres. Konflik dalam hubungan atau 

isolasi sosial dapat meningkatkan stres, sementara hubungan 

yang positif dan sehat dapat menguranginya. 

Sedangkan, faktor-faktor yang menyebabkan stres pada 

pemain (Setyawati dkk., 2021): 

1) Kinerja olahraga 

Tekanan untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja 

olahraga dapat menjadi sumber stres yang signifikan bagi 

pemain. Pemain sering kali diharuskan mencapai atau melebihi 

standar kinerja tertentu dalam latihan dan pertandingan, yang 

dapat menambah tekanan mental dan emosional. 

2) Manajemen 

Pengelolaan yang buruk dalam mengatur keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional sebagai seorang pemain dapat 

menimbulkan stres dan penurunan performa. Jika pengelolaan 

waktu ini tidak maka pemain bisa mengalami kelelahan, kurang 

tidur, dan stres emosional. 

3) Pemulihan stres 

Ketidakmampuan untuk segera bangkit atau pulih dari stres 

yang dialami selama latihan atau pertandingan dapat 
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menyebabkan penurunan performa dan masalah kesehatan 

jangka panjang. 

3. Teori Kepribadian Hardiness 

a. Definisi Kepribadian Hardiness 

Kepribadian hardiness merupakan sebuah konsep 

kepribadian yang berupaya menyelesaikan permasalahan atau 

konflik dengan menggunakan penilaian kognitif untuk mengatasi 

masalah yang dihadapinya (Polapa dkk., 2024). Lebih lanjut, 

kepribadian hardiness yakni sekelompok ciri kepribadian yang 

membikin seseorang lebih kukuh dan ajeg ketika bertemu stres, juga 

meredukasi dampak buruk yang akan nampak. Kepribadian 

hardiness juga dapat dipahami sebagai kepribadian pantang 

menyerah atau tangguh dari seseorang yang dapat membantu 

menanggulangi situasi yang tidak kondusif dengan cara merubah 

permasalahan yang dihadapi menjadi sebuah kesempatan untuk  

tumbuh dan berkembang (Agustina & Deastuti, 2023). Pada konteks 

olahraga kepribadian hardiness membantu pemain mengubah 

pengalaman negatif menjadi kesempatan untuk tumbuh dengan cara 

menganalisa, menyelesaikan permasalahan, dan memberikan 

dukungan sosial (Luo dkk., 2022). 

Dijelaskan bahwa komitmen, kontrol, dan tantangan adalah 

faktor yang dapat menjaga kesejahteraan seseorang, bahkan ketika 

pemain menghadapi situasi yang umumnya dianggap sangat stresor 
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(Hamida & Izzati, 2022). Pemain yang berkompetisi dalam olahraga 

individu maupun tim di tingkat profesional mempunyai taraf 

kepribadian hardiness yang unggul daripada pemain di tingkat 

amatir, terutama dalam hal komitmen dan kontrol. Kepribadian 

hardiness tidak hanya berperan dalam mengelola stres pada pemain, 

tetapi juga mempengaruhi kesehatan psikologis mereka selama 

menjalani latihan intensif jangka panjang (Sukmana dkk., 2020). 

Pemain dengan tingkat hardiness level atas cenderung memiliki 

watak yang mengakibatkan pemain lebih kukuh menjalani 

aktivitasnya, serta mampu mengubah pandangan bahwa ancaman 

dapat menjadi sebuah tantangan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kepribadian hardiness mengubah pengalaman 

negatif pemain menjadi peluang untuk tumbuh dan dapat 

meningkatkan kesehatan psikologis selama latihan karena pemain 

melihat ancaman sebagai tantangan yang dapat diatasi. 

b. Aspek-Aspek Kepribadian Hardiness 

Seseorang dengan kepribadian hardiness ditandai oleh tiga aspek 

utama (Kobasa, 1982; Gustama, 2024): 

1) Kontrol 

Keyakinan akan kemampuan individu dalam mengontrol dan 

memberikan dampak pada suatu kejadian yang timbul. Individu 

dapat menggiring momen sulit menjadi sebuah kesempatan yang 

menguntungkan bagi dirinya. 
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2) Komitmen  

Keterlibatan secara aktif individu dalam segala aktivitas yang 

dihadapinya. Komitmen membuat individu tetap bertahan dalam 

keadaan yang sulit dan pantang putus asa dalam berbagai 

tekanan. 

3) Tantangan 

Perspektif individu terkait perubahan merupakan hal biasa, 

bukan hal yang membahayakan dan menjadi peluang untuk 

meningkatkan diri. 

Berdasarkan aspek-apek kepribadian hardiness di atas maka 

aspek yang dikemukakan oleh (Kobasa, 1982; Gustama, 2024), akan 

digunakan untuk menjadi dasar dalam penyusunan aitem skala 

kepribadian hardiness yang nantinya dipakai untuk mengukur 

kepribadian hardiness pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI 

kabupaten Kulon Progo. 

c. Faktor-Faktor Kepribadian Hardiness 

Beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap kepribadian 

hardiness (Zuliani dkk., 2024): 

1) Disposisional 

Kemampuan intelektual seseorang yang digunakan untuk 

mengubah hambatan menjadi sebuah tantangan. 
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2) Karakteristik keluarga 

Memainkan peran penting di mana pola asuh yang suportif, 

stabilitas keluarga, dan komunikasi yang baik dapat membantu 

membentuk karakter seseorang. 

3) Dukungan eksternal 

Meliputi dukungan sosial dari teman, komunitas dan lingkungan 

dapat memperkuat hubungan serta meningkatkan ketahanan diri. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kepribadian hardiness (Herliany, 

2023), meliputi: 

1) Kemampuan untuk merencanakan dengan realistis, yang berarti 

individu mampu menyusun rencana secara efektif mengatasi 

tekanan (coping). 

2) Menghindari stres dapat dicapai jika individu memiliki citra diri 

yang positif dan percaya diri. 

3) Kemampuan dalam berkomunikasi dan mengelola emosi dengan 

kuat dan terkendali. 

4. Teori Problem focused coping 

a. Definisi Problem focused coping 

Dua strategi coping yang memungkingkan diberdayakan 

pemain dalam menghadapi situasi stres (Tarigan, 2022): 

1) Emotion focused coping: Ini adalah respons terhadap situasi 

stres yang melibatkan tanggapan emosional. Dalam hal ini, 
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pemain cenderung mengatasi stres dengan mengekspresikan 

perasaan pemain. 

2) Problem focused coping: Strategi ini mencakup tindakan yang 

diambil pemain untuk mengubah atau meningkatkan situasi 

yang menyebabkan stres, atau untuk meningkatkan sumber daya 

yang pemain miliki agar lebih mampu menghadapi situasi 

tersebut. 

Menurut Taylor problem focused coping adalah tindakan 

pemain untuk mengatur, meminimalkan, atau mengendalikan 

tuntutan-tuntutan yang melebihi kemampuan pemain, melalui 

respons tingkah laku dan pemikiran (Tarigan, 2022). Problem 

focused coping juga didefinisikan sebagai usaha menanggulangi stres 

melalui cara mendaur permasalahan yang muncul, baik itu dalam diri 

maupun lingkungan sekitar yang menjadi penyebab tekanan 

(Kuntjojo, 2016). Pendekatan problem focused coping dengan fokus 

utama pada pencarian solusi dan menghadapi akar permasalahan 

melalui pembelajaran taktik mutakhir untuk mereduksi tekanan yang 

dipersepsikan. Pada problem focused coping individu akan langsung 

ke sumber persoalan dalam rangka menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi (Tillaar & Hope, 2023). Pada konteks olahraga, 

pemain akan condong mendayagunakan problem focused coping 

menimbang pemain diharapkan mampu mengelola sumber stres yang 
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muncul sehingga mampu menyelesaiakan permasalahan dengan baik 

(Ruzain dkk., 2023). 

Hal ini bertujuan untuk membantu pemain keluar dari 

keadaan yang menyebabkan tekanan (Pitaloka & Mamahit, 2021). 

Pendekatan ini memiliki beberapa sub-aspek, termasuk: 

1) Penyelesaian masalah yang terencana, yang merupakan usaha 

khusus yang bertujuan untuk mengubah keadaan dan 

direncanakan dengan rinci. 

2) Penanganan konfrontatif, yang merupakan strategi untuk 

mengubah keadaan sambil mempertahankan pendirian, bahkan 

jika hal itu berisiko. 

3) Mencari dukungan sosial, yang melibatkan upaya untuk mencari 

dukungan dari orang-orang di sekitar, baik dalam bentuk 

bantuan fisik maupun non-fisik, seperti informasi, tindakan, dan 

dukungan emosional. 

Berdasarkan berbagai narasi yang teruarai, didapatkan 

ikhtisar problem focused coping yakni upaya atau strategi yang 

diterapkan pemain untuk mengatasi situasi yang dirasakan menekan 

dengan menghadapi sumber tekanan atau permasalahan tersebut 

secara langsung. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

mengurangi atau bahkan menghilangkan stres yang dialami pemain. 
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b. Aspek-Aspek Problem focused coping 

Terdapat dua aspek problem focused coping (Agustini & 

Rohman, 2024), diuraikan sebagai berikut: 

1) Confrontative adalah metode untuk mengubah situasi melalui 

tindakan asertif dan berani yang dapat melibatkan pengambilan 

risiko. Pendekatan ini dilakukan oleh individu yang berusaha 

mempertahankan keinginan atau tujuan mereka. 

2) Planful problem solving adalah cara berpikir yang terfokus pada 

perencanaan tindakan dengan mengubah dan memecahkan 

situasi secara hati-hati. Saat menghadapi tekanan, individu akan 

memahami berbagai tindakan yang mungkin dilakukan. Mereka 

menggandakan upaya untuk mengatasi masalah yang dihadapi.. 

Empa t aspek yang terkait dengan problem focused coping (Purwati, 

2019), yakni: 

1) Confrontive coping adalah upaya yang agresif dan langsung 

untuk mengubah situasi stres. Ini melibatkan tindakan yang 

berani dan sering kali penuh risiko untuk menghadapi masalah 

secara langsung. Individu yang menggunakan strategi ini 

cenderung tegas dan berani mengambil tindakan konfrontatif 

terhadap sumber stres. 

2) Planful problem solving melibatkan pendekatan yang rasional 

dan analitis untuk menghadapi stres. Individu merencanakan 
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langkah-langkah yang spesifik untuk memecahkan masalah, 

sering kali dengan cara mengidentifikasi solusi potensial. 

3) Accepting responsibility adalah penerimaan atas peran individu 

dalam masalah yang terjadi. Ini melibatkan introspeksi dan 

pengakuan kesalahan atau tanggung jawab pribadi yang 

mungkin berkontribusi pada situasi stres. 

4) Seeking social support adalah strategi di mana individu mencari 

bantuan, dukungan, atau nasihat dari orang lain untuk mengatasi 

situasi stres. Seeking social support dapat berasal dari kerabat, 

kawan, kolega, atau profesional. Ini membantu individu merasa 

didukung dan sering kali memberikan perspektif baru atau solusi 

yang tidak terpikirkan sebelumnya. 

Berdasarkan aspek-apek problem focused coping yang 

dipaparkan Agustini & Rohman, (2024), akan digunakan untuk 

menjadi dasar dalam penyusunan aitem skala problem focused 

coping. 

c. Faktor-Faktor Problem focused coping 

Dua faktor yang mempengaruhi problem focused coping (Rachma & 

Widyastuti, 2024): 

1) Evaluasi karakteristik situasional penyebab stres 

Proses evaluasi karakteristik situasional penyebab stres 

melibatkan beberapa langkah penting yang membantu individu 

untuk menganalisis situasi stres secara menyeluruh, sehingga 
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mereka dapat merencanakan dan mengambil tindakan yang 

tepat. Langkah-langkah ini mencakup identifikasi stresor, 

penilaian dampak, penilaian sumber daya, dan perencanaan 

tindakan. 

2) Kepribadian optimis 

Sikap mental dan pandangan positif seseorang terhadap 

kehidupan dan tantangan yang mereka hadapi. Orang yang 

memiliki kepribadian optimis cenderung memandang situasi 

sulit sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, bukannya 

hambatan yang tidak dapat diatasi. Mereka memiliki 

ketrampilan mengkondisikan keadaan untuk capaian  yang 

diinginkan melalui usaha dan tekad. Orang optimis sering 

menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi dan kemampuan 

untuk tetap tenang di bawah tekanan. Mereka cenderung fokus 

pada solusi daripada masalah, dan mempunyai ketrampilan 

dalam menyemangati diri serta yang ada disekitarnya. 

Sedangkan Smet menyebutkan bahwa terdapat berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi penggunaan strategi problem 

focused coping (Tarigan, 2022), termasuk: 

1) Faktor dalam kondisi pemain, seperti usia, eksistensi, jender, 

temperamen, keturunan, kepintaran, pendidikan, riwayat 

peradaban, penghasilan, dan kesehatan fisik. 
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2) Karakteristik kepribadian, termasuk tingkat introversi atau 

ekstroversi, afeksi, karakter, hardiness, kendali, dan tingkat 

ketangguhan. 

3) Faktor sosial kognitif, seperti persepsi dukungan sosial yang 

diterima dan persepsi kendali pribadi. 

4) Keterkaitan terhadap habitat sosial, termasuk dukungan sosial 

yang diperoleh serta tergabung dalam koneksi sosial. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Eksplorasi memiliki peran penting guna menyokong analisis teoritis 

dan dapat menjadi sarana untuk menguji hipotesis. Dalam kerangka ini, 

peneliti akan menjelaskan eksplorasi terdahulu yang sesuai dengan rencana 

penelitian yang akan peneliti jalankan, sebagai berikut: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Author Judul Topik / 

Objek 

Kajian 

Metode/Subjek/ 

Instrumen/Anal

isis Data 

Hasil 

Penelitian 

1. (Afiq 

dkk., 

2020) 

Tingkat 

stres pada 

pemain 

persatuan 

sepak bola 

UNNES 

sebelum 

menghadap

i 

pertanding

Untuk 

mengetahui 

tingkat stres 

pada pemain 

persatuan 

sepak bola 

UNNES 

sebelum 

menghadapi 

pertandinga

Penelitian ini 

menggunakan 

metode survei, 

dengan angket 

diberikan kepada 

sampel. Populasi 

penelitian adalah 

30, dan sampel 

yang digunakan 

adalah 18 

Pemain 

PS.UNNE

S 

mengalami 

tingkat 

stres 

sebelum 

pertanding

an dalam 

kategori 



 

 

27 

an n pemain dari 

kejuaraan 

nasional 2016 

yang 

berpartisipasi. 

Analisis data 

dilakukan 

menggunakan 

SPSS 16. 

"rendah" 

sebesar 

11,1% (2 

pemain), 

kategori 

"sedang" 

sebesar 

72,2% (13 

pemain), 

dan 

kategori 

"tinggi" 

sebesar 

16,7% (3 

pemain). 

Berdasarka

n nilai rata-

rata 66,0, 

tingkat 

stres 

pemain 

dalam 

kategori 

"sedang". 

2. (B. G. 

Setiawan 

dkk., 

2020) 

Gambaran 

koping 

stres pada 

pemain tim 

nasional 

sepak bola 

Indonesia 

untuk 

mendapatka

n gambaran 

tentang 

penggunaan 

koping stres 

oleh pemain 

Studi ini 

melibatkan 22 

pemain yang 

terpilih dari 

training camp 

tim nasional 

sepak bola 

Hasil 

penelitian 

menunjukk

an bahwa 

sebagian 

besar 

pemain tim 
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tim nasional 

sepak bola 

Indonesia. 

Indonesia untuk 

kualifikasi piala 

dunia 2022. 

Sampling jenuh 

atau total 

populasi adalah 

dua jenis 

sampling yang 

digunakan 

(Etikan dkk. 

2015). 

Kuesioner 

penelitian 

menggunakan 

versi Bahasa 

Indonesia dari 

Inventaris COPE 

oleh Carver, 

Scheier, dan 

Weintraub 

(1989) yang 

diterjemahkan 

oleh Djunaidi 

dan Rosita 

(2017). Alat 

ukur ini 

mengukur tiga 

jenis strategi 

koping: problem 

focused coping, 

emotion focused 

nasional 

sepak bola 

Indonesia 

menggunak

an teknik 

koping 

adaptif. 

Sebagian 

besar dari 

13 

partisipan 

(59.1%) 

menggunak

an cara 

problem 

focused 

coping, 

sementara 

6 

partisipan 

(27.3%) 

menggunak

an cara 

koping 

yang 

masuk ke 

dalam 

emotion 

focused 

coping, dan 

2 
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coping, dan 

maladaptive 

coping. Alat 

analisis statistik 

SPSS digunakan 

untuk mengolah 

data yang 

dikumpulkan 

dalam penelitian 

ini. 

partisipan 

cenderung 

menggunak

an cara 

problem 

focused 

coping dan 

emotion 

focused 

coping. 

Satu 

partisipan 

lagi (4.5%) 

menggunak

an 

maladaptiv

e coping. 

3. (Donie 

dkk., 

2023) 

Gambaran 

kesehatan 

mental 

seorang 

pemain 

sepakbola 

untuk 

menjadi 

pemain 

berprestasi 

untuk 

mendapatka

n gambaran 

tentang 

kesehatan 

mental 

seorang 

pemain 

sepakbola 

yang 

berprestasi 

Penelitian ini 

adalah 

kuantitatif 

dengan 

deskripsi. 

Jumlah 

responden dalam 

penelitian 

berjumlah 50, 

dengan 25 siswa 

dari SMP 1 Rao 

dan 25 siswa 

dari SMP 1 Rao 

yang dipilih 

Hasil 

penelitian 

menunjukk

an bahwa 

15 siswa di 

SMP 1 Rao 

berada 

dalam 

kategori 

kecemasan, 

8 dalam 

kategori 

depresi, 

dan 2 
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secara kebetulan 

sesuai dengan 

kriteria inklusi. 

Scale of 

Depression, 

Anxiety, and 

Stress, atau 

DASS 21, 

dibagikan untuk 

mengumpulkan 

data. 

dalam 

kategori 

stress. Di 

SMA 1 

Rao, 10 

siswa 

berada 

dalam 

kategori 

kecemasan, 

8 dalam 

kategori 

depresi, 

dan 13 

siswa 

memiliki 

kesehatan 

mental 

yang baik. 

4. (Bakhshal

ipour 

dkk., 

2021) 

Can 

perfectioni

sm Reduce 

Football 

Players’ 

Stress and 

Athletic 

Burnout? 

Untuk 

mengetahui 

apakah bisa 

perfeksionis

me 

mengurangi 

stres dan 

kelelahan 

pemainik 

pada pemain 

sepak bola? 

Populasi statistik 

dari penelitian 

ini mencakup 

semua pemain 

sepak bola di 

tingkat pemuda 

di Guilan, Iran. 

Sebanyak 378 

pemain dipilih 

sebagai ukuran 

sampel melalui 

metode 

Hasil 

penelitian 

menunjukk

an bahwa 

terdapat 

korelasi 

yang 

signifikan 

antara 

burnout 

pemainik 

dengan 
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pengambilan 

sampel acak. 

Hipotesis 

penelitian 

dianalisis 

dengan uji 

Kolmogorov-

Smirnov, 

koefisien 

korelasi Pearson, 

dan regresi 

linier. Perangkat 

lunak SPSS 

(versi 24) 

digunakan untuk 

analisis data 

perfeksioni

sme positif 

(-0,622), 

perfeksioni

sme negatif 

(-0,555), 

strategi 

berorientas

i masalah 

(-0,358), 

dan strategi 

berorientas

i emosi (-

0,401). 

Berdasarka

n hasil 

penelitian 

ini, 

pengemban

gan 

rencana 

yang 

efisien 

dengan 

berfokus 

pada 

variabel 

psikologis 

perfeksioni

sme, stres, 

dan 



 

 

32 

burnout 

pemainik 

dapat 

meningkat

kan 

kesadaran 

pelatih 

terhadap 

perilaku 

kepelatihan 

serta 

meningkat

kan kinerja 

mental dan 

efisiensi 

pemain 

yang 

optimal. 

5. (Cherappu

rath dkk., 

2023) 

Impact of 

Covid-19 

outbreak 

on stress 

and 

depression 

among 

Indian 

football 

players 

Untuk 

mengetahui 

dampak 

wabah 

Covid-19 

terhadap 

stres dan 

depresi di 

kalangan 

pemain 

sepak bola 

India 

Metode 

kuantitatif, 

subjek 204 

pemain sepak 

bola dari 

berbagai wilayah 

di India. 

Respons peserta 

terhadap stres 

dan depresi 

diukur melalui 

Perceived Stress 

Scale (PSS) dan 

 Stres dan 

depresi 

menunjukk

an korelasi 

yang 

signifikan 

di antara 

para 

pemain 

sepak bola. 

Pemain 

sepak bola 

yang 
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Patient Health 

Questionnaire 

(PHQ-9). 

Analisis data 

menggunakan 

SPSS (Versi 23; 

SPSS, Chicago, 

IL, AS), 

Korelasi 

momen-produk 

Pearson untuk 

mengidentifikasi 

hubungan antara 

variabel dan 

regresi 

sederhana 

digunakan untuk 

menentukan 

apakah variabel 

yang diteliti. 

Uji-t digunakan 

untuk 

mengetahui 

perbedaan 

gender dalam 

penelitian. 

ANOVA satu 

arah dilakukan 

untuk 

mengetahui 

perbedaan rata-

mengalami 

stres dan 

depresi 

selama 

pandemi 

Covid-19 

menunjukk

an korelasi 

positif 

antara 

kedua 

konstruk 

tersebut. 

Pemain 

dari 

wilayah 

Selatan 

India 

merasakan 

tingkat 

stres yang 

lebih tinggi 

daripada 

mereka 

yang 

berasal dari 

wilayah 

Barat 

India. 
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rata variabel 

dengan peserta 

dari berbagai 

wilayah dan 

tingkat 

partisipasi. 

6. (Abd 

dkk., 

2022) 

The 

effectivene

ss of an 

indicative 

training 

program in 

dealing 

with 

psychologi

cal stress 

among 

football 

players 

Untuk 

mengetahui 

efektivitas 

program 

latihan 

indikatif 

dalam 

mengatasi 

stres 

psikologis 

pada pemain 

sepak bola 

Metode 

penelitian 

eksperimental 

dengan 

merancang 

kelompok 

eksperimen pada 

Sampel pemain 

Klub Pemuda 

Liga Sepak Bola 

Pemuda (175) 

pemain, 

sehingga jumlah 

sampel utama 

adalah (23) 

pemain, dengan 

persentase 

(30,666%) dari 

komunitas asal 

mereka, yang 

mewakili 

pemain liga 

sepak bola di 

Kegubernuran 

Salah al-Din 

Para 

peneliti 

menemuka

n bahwa 

penerapan 

program 

pelatihan 

psikologis 

membantu 

dalam 

menurunka

n tingkat 

stres. 

Tekanan 

psikologis 

yang 

dialami 

pemain, 

yang 

mengarah 

pada 

peningkata

n performa 

olahraga 

pemain 



 

 

35 

untuk musim 

olahraga 

(2019/2020) dan 

para peneliti 

memproses hasil 

penelitian 

dengan program 

(SPSS). 

sepak bola, 

dan mereka 

berkemban

g pada 

level yang 

sama 

dengan 

mereka 

yang 

berlatih 

tanpa 

tekanan 

tersebut. 

 

Berdasarkan analisis sebelumnya yang tercatat dalam tabel di atas dan 

setelah dikaji lebih lanjut, terdapat variasi antara hasil penelitian satu dan 

lainnya. Selain itu, terdapat juga kesamaan antara penelitian-penelitian 

tersebut. Perbedaan ini mencakup aspek-aspek seperti topik, metode, 

instrumen, dan sampel yang digunakan dalam setiap penelitian. Sementara 

itu, persamaannya terletak pada penerapan metode penelitian kuantitatif, 

penelitian berfokus pada aspek psikologis, dan analisis data memanfaatkan 

perangkat lunak statistik seperti SPSS. Berdasarkan temuan dari penelitian 

sebelumnya, perbandingan dengan rancangan riset dapat dirumuskan 

demikian: 
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Tabel 2. Perbandingan  Penelitian Sebelumnya, Dengan Penelitian Yang Akan 

Datang 

Tinjauan Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian Yang 

Dilakukan 

Kebaharuan 

Tujuan Mengetahui 

tingkat stres pada 

pemain persatuan 

sepak bola 

UNNES sebelum 

menghadapi 

pertandingan. 

Mengetahui efek 

kepribadian 

hardiness dan 

problem focused 

coping terhadap 

stres sebelum 

pertandingan pada 

pemain sepak bola 

divisi II Ascab 

PSSI kabupaten 

Kulon Progo. 

Terletak pada 

tujuan 

penelitiaan. 

Metode Metode penelitian 

ini adalah 

penelitian survei 

(non eksperimen) 

deskriptif.  

Instrumen 

penelitian 

menggunakan 

angket tertutup. 

Metode penelitian 

ini adalah 

kuantitatif. 

Instrumen 

penelitian 

menggunakan tiga 

model skala Likert, 

yaitu skala 

kepribadian 

hardiness, skala 

problem focused 

coping, dan skala 

stres. 

Terletak pada 

metode 

Subjek Pemain sepak 

bola PS.UNNES. 

Pemain sepak bola 

divisi II Ascab 

Subjek 
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PSSI kabupaten 

Kulon Progo 

dengan rentang 

usia 18-23 tahun 

dan berjenis 

kelamin pria. 

Variabel 

Terikat 

 

Tingkat stres Stres Variabel terikat 

Analisis Data SPSS 16 Moderated 

Regression 

Analysis (MRA) 

Analisis data 

 

C. Kerangka Pikir 

Pada penjelasan sebelumnya tentang analisis teori, dapat dirumuskan 

bahwa kerangka pemikiran sebagai berikut yaitu teknik, taktik, fisik, dan 

psikologis merupakan elemen penting yang akan berdampak pada permainan 

dan hasil akhir dalam olahraga sepak bola. Peranan psikologis mempengaruhi 

kesehatan mental para pemain. Bagi pemain yang tidak memiliki kesehatan 

mental yang baik maka akan rentan terkena stres sehingga diperlukan 

penanggulangan. Berdasarkan skema kerangka berpikir di atas dapat dilihat 

bahwa stres pemain dapat dikurangi atau ditanggulangi dengan 

memberdayakan problem focused coping dan kepribadian hardiness. Problem 

focused coping memberikan pemain untuk mengunakan cara-cara baru dalam 

mengatasi dan menyelesaiakan setiap tekanan yang dihadapinya. Sedangkan, 

kepribadian hardiness menjadikan pemain menjadi pribadi tahan banting 
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sehingga bersemangat dalam menghadapi tekanan-tekanan yang ada. Bisa 

diambil ikhtisar kalau problem focused coping dan kepribadiaan hardiness 

mengandung hubungan signifikan dengan penanggulangan stres sebelum 

pertandingan pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon 

Progo. Adapun alur uraian kerangka berpikir yakni: 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

1. Ada efek antara kepribadian hardiness terhadap stres sebelum 

pertandingan pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten 

Kulon Progo. 
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2. Ada efek antara kepribadian hardiness dan problem focus coping 

terhadap stres sebelum pertandingan pada pemain sepak bola divisi II 

Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam riset ini metode kuantitatif yang dipilih oleh peneliti. 

Penggunaan metode kuantitatif ini disebabkan oleh kebutuhan untuk 

mengatasi permasalahan dalam penelitian terhadap kelompok populasi atau 

sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan instrumen penelitian, sedangkan 

analisis data dilakukan dengan cara kuantitatif atau statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah dibuat. (Creswell, 2019). Metode kuantitatif dalam 

penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data numerik 

yang dapat dianalisis secara objektif untuk melihat hubungan antar variabel. 

Desain penelitian ini adalah explanatory dengan mempergunakan 

analisis moderasi untuk mengevaluasi dampak dari variabel beabas, yaitu 

kepribadian hardiness atas variabel terikat, yaitu tingkat stres sebelum 

pertandingan dengan problem focused coping sebagai variabel moderator. 

Tujuan riset guna mendeskripsikan efek kepribadian hardiness terhadap taraf 

stres sebelum permainan dimulai pada pemain sepak bola Divisi II Ascab 

PSSI kabupaten Kulon Progo, serta untuk menentukan apakah problem 

focused coping memperkuat atau melemahkan pengaruh tersebut. Desain 

explanatory dipilih karena penelitian ini tidak hanya ingin mengidentifikasi 

hubungan antar variabel, tetapi juga memahami bagaimana interaksi antara 

kepribadian hardiness dan problem focused coping memengaruhi tingkat stres 

sebelum pertandingan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di klub-klub sepak bola yang tergabung dalam 

Divisi II Ascab PSSI Kabupaten Kulon Progo, dengan periode pengumpulan 

data berlangsung dari 1 Mei hingga 20 Agustus 2024. Pemilihan lokasi di 

dasarkan pada Divisi II merupakan level kompetisi yang menjadi ajang 

pengembangan bakat para pemain muda. Pada tingkat ini, mayoritas pemain 

adalah atlet muda yang sedang dalam proses transisi untuk meningkatkan 

kemampuan fisik, teknik, taktik, dan psikologis guna bersaing di tingkat yang 

lebih tinggi. Selain alasan pengembangan bakat, Divisi II juga dipilih karena 

di lokasi ini ditemukan fenomena menarik yang relevan dengan tujuan 

penelitian, yaitu banyaknya pemain muda yang terindikasi mengalami stres 

sebelum pertandingan.  

Fenomena stres yang dialami pemain muda ini menjadi perhatian 

penting karena berkaitan langsung dengan performa individu dan 

keberhasilan tim secara keseluruhan. Pada level kompetisi seperti Divisi II, 

tekanan yang dialami pemain sering kali berasal dari berbagai faktor, baik 

intrinsik seperti rasa tidak percaya diri maupun ekstrinsik seperti tuntutan 

meraih kemenangan dari berbagai pihak. Jika tidak diatasi, tekanan ini dapat 

berujung pada gangguan psikologis yang lebih serius dan berdampak negatif 

pada perkembangan karier mereka di dunia sepak bola. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat stres pada 

pemain muda di Divisi II Ascab PSSI Kabupaten Kulon Progo, tetapi juga 

untuk memahami faktor-faktor penyebabnya. Harapannya, hasil penelitian ini 
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dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pelatih, pengurus klub, 

maupun organisasi sepak bola di Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo dalam 

merancang program pembinaan yang lebih holistik, termasuk aspek 

psikologis, agar para pemain muda dapat berkembang secara optimal di masa 

mendatang. 

C. Populasi dan Sampel 

Peneliti dapat menggunakan istilah "populasi" untuk menggambarkan 

suatu kelompok umum dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan ciri-

ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk menjadi subjek 

penelitian mereka dan dari kelompok ini, peneliti dapat membuat ikhtisar 

(Sugiyono, 2017). Populasi penelitian ini adalah pemain sepak bola remaja 

divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo dengan jumlah 128 orang. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Kusumawati (2015), di mana data penelitian 

terdiri dari sample populasi. Dengan kata lain, tanpa populasi, tidak mungkin 

ada sampel. Sampel dalam penelitian ini merujuk pada pemain sepak bola 

yang bermain untuk klub anggota ascab PSSI Kulon Progo. 

Tidak semua unit populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel penelitian, karena metode non probability yang digunakan 

(Bungin, 2017). Purposive sampling adalah teknik non probabilitas yang 

digunakan., di mana pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan 

tujuan penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan tujuan dan maksud 

tertentu untuk memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan oleh peneliti. 

Kriteria responden yang diinginkan adalah pemain sepak bola jender laki-
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laki, umur 18-23 tahun, dan aktif berpartisipasi dalam kompetisi sepak bola 

divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo. 

Pada penelitian ini jumlah populasi sebesar 128 orang. 

Mempergunakan rumus Slovin peneliti dapat menghitung jumlah sampel 

yang akan diambil (Sugiyono, 2017): 

n = 
N

1+N (e)2
 

n = 
128

1+128 (0,05)2
 

n = 
128

1+128 x 0,0025
 

n = 
128

1+0,32 
 

n = 
128

1,32
 

n = 97 orang 

Keterangan:  

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Persentase kesalahan yang masih dapat ditolerir pada pengambilan 

sampel 

Nilai e pada penelitian ini sebesar : 5 % 

Dalam penelitian ini, jumlah populasi yang ada adalah 128 orang, dan 

peneliti ingin menentukan jumlah sampel yang tepat untuk diambil. Untuk 

itu, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, yang 

berarti peneliti menginginkan tingkat kepercayaan 95% dalam hasil 

penelitian. Pertama, peneliti menghitung kuadrat dari tingkat kesalahan yang 
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ditetapkan, yaitu 0,05, yang hasilnya adalah 0,0025. Kemudian, angka ini 

dikalikan dengan jumlah populasi, yaitu 128, yang menghasilkan angka 0,32. 

Selanjutnya, angka 0,32 ini ditambahkan dengan 1, sehingga menghasilkan 

angka 1,32. Setelah itu, jumlah populasi dibagi dengan angka 1,32, dan 

hasilnya adalah 97. Dengan demikian, berdasarkan perhitungan ini, jumlah 

sampel yang perlu diambil dari populasi 128 orang adalah 97 orang. Ini 

berarti, peneliti hanya perlu mengumpulkan data dari 97 orang untuk 

mendapatkan hasil yang representatif dengan tingkat kesalahan 5%. 

Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian tetap efisien dan hasilnya dapat 

digeneralisasi untuk seluruh populasi dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga jenis variabel yang diamati. 

1. Variabel bebas, yaitu problem focused coping yang merujuk pada upaya 

untuk mengurangi stres dengan cara mengelola atau merespons 

problematika yang nampak, baik yang berasal dari dalam diri pemain 

maupun lingkungan sekitarnya. 

2. Variabel moderator, yaitu kepribadian hardiness yang merupakan 

karakteristik kepribadian yang meningkatkan ketahanan, kekuatan, dan 

stabilitas seseorang ketika menghadapi stres, sambil mengurangi potensi 

dampak negatif yang mungkin timbul. 

3. Variabel terikat, yaitu stres yang mencakup elemen-elemen yang 

memengaruhi kondisi emosional dan fisik pemain, termasuk faktor dari 

internal maupun eksternal pemain tersebut. 
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Penjelasan tentang ketiga variabel ini memberikan gambaran lebih lanjut 

mengenai dinamika efek problem focused coping, kepribadian hardiness, dan 

tataran stres yang dirasakan pemain pada konteks penelitian ini. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penghimpunan data merupakan tahapan di mana periset 

menggunakan teknik atau metode tertentu untuk mengumpulkan 

informasi (Sugiyono, 2015). Ini berarti bahwa pengumpulan data 

memerlukan pendekatan yang terencana dan terstruktur guna memastikan 

validitas dan relevansi data yang dihasilkan. Dalam konteks eksplorasi 

ini, teknik penghimpunan data menggunakan kuisioner. Responden yang 

terlibat pada eksplorasi ini adalah pemain sepak bola laki-laki yang 

tergabung dalam klub sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon 

Progo, umur 18-23 tahun. 

 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian merupakan suatu perangkat pengukur 

yang dipergunakan untuk mengukur variabel yang diamati (Sugiyono, 

2015:146). Dalam konteks penelitian ini, digunakan instrumen berupa 

skala Likert yang telah dimodifikasi (Hadi, 2000). Modifikasi tersebut 

mencakup pengurangan jumlah alternatif jawaban dari lima menjadi 

empat, yaitu TP (Tidak Pernah), K (Kadang-Kadang), S (Sering), dan SS 
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(Sering Sekali). Reduksi ini dimaksudkan untuk menghindari respons 

yang ambigu (tidak pernah dan sering sekali), karena jawaban netral 

dapat mempengaruhi penilaian terhadap suatu pernyataan yang 

menggambarkan aspek-aspek tertentu (Azwar, 2007). Pemilihan jawaban 

yang lebih tegas, mengarah pada kesesuaian atau ketidaksesuaian subjek 

dengan pernyataan. Jawaban subjek mencerminkan kondisi sebenarnya 

dari subjek tersebut. Penggunaan skala dalam penelitian ini didasarkan 

pada karakteristik skala sebagai alat ukur psikologis (Azwar, 2007). Jenis 

skala yang diterapkan adalah skala tertutup, memungkinkan subjek 

memilih satu dari beberapa alternatif jawaban yang telah disediakan. 

3. Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Skala Stres 

Skala yang digunakan disusun berdasarkan aspek stres yang 

dikemukakan oleh Oktapiani & Susilawati, (2024), dengan tujuan 

untuk mengukur tingkat stres pemain sebelum pertandingan. Skala 

ini, terdiri dari 26 pernyataan yang terdiri menjadi 16 pernyataan 

yang bersifat favorable dan 10 pernyataan yang bersifat unfavorable. 

Pernyataan yang bersifat favorable memiliki rentang skor dari 

Sangat Sesuai (skor 5) hingga Sangat Tidak Sesuai (skor 1). 

Sebaliknya, pernyataan yang bersifat unfavorable memiliki rentang 

skor dari Sangat Tidak Sesuai (skor 5) hingga Sangat Sesuai (skor 1). 

Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka tingkat stres pemain 



 

 

47 

semakin tinggi dan semakin rendah skor yang diperoleh, maka 

tingkat stres pemain akan semakin rendah. 
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Tabel 3. Distribusi Butir Skala Stres 

Aspek Butir Favorable Butir Unfavorable 

Nomor Aitem ∑ Nomor Aitem ∑ 

Psikologis  3, 4, 7, 8, 10, 11     6 1, 2, 5, 6, 9 5 

Fisiologis 12, 13, 15, 16 4 14 1 

Perilaku 17, 18, 21, 22, 

25, 26 

6 19, 20, 23, 24 4 

Jumlah  16  10 

 

b. Skala Problem focused coping 

Skala yang digunakan disusun berdasarkan aspek problem 

focused coping yang dikemukakan oleh Agustini & Rohman, (2024), 

dengan tujuan untuk mengukur tingkat problem focused coping 

pemain sebelum pertandingan. Skala ini, terdiri dari 24 pernyataan 

yang terdiri menjadi 12 pernyataan yang bersifat favorable dan 12 

pernyataan yang bersifat unfavorable. Pernyataan yang bersifat 

favorable memiliki rentang skor dari Sangat Sesuai (skor 5) hingga 

Sangat Tidak Sesuai (skor 1). Sebaliknya, pernyataan yang bersifat 

unfavorable memiliki rentang skor dari Sangat Tidak Sesuai (skor 5) 

hingga Sangat Sesuai (skor 1). Semakin tinggi skor yang diperoleh, 

maka kemampuan penanganan masalah menggunakan problem 

focused coping akan semakin tinggi, sementara semakin rendah skor 

yang diperoleh, maka kemampuan penanganan masalah 

menggunakan problem focused coping akan semakin rendah. 
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Tabel 4. Distribusi Butir Skala Problem Fokused Coping 

Aspek Butir Favorable Butir Unfavorable 

Nomor Aitem ∑ Nomor Aitem ∑ 

Confrontative 1, 2, 5, 6, 8 5 3, 4, 7, 9, 10 5 

Planful problem 

solving 

11, 12, 14, 17, 

18, 21, 22 

7 13, 15, 16, 19, 

20, 23, 24 

7 

Jumlah  12  12 

 

c. Skala Kepribadian Hardiness 

Skala yang digunakan disusun berdasarkan aspek kepribadian 

hardiness yang dikemukakan oleh Kobasa (1982), dalam (Gustama, 

2024), dengan tujuan untuk mengukur tingkat kepribadian hardiness 

pemain. Skala ini, terdiri dari 27 pernyataan yang terdiri menjadi 13 

pernyataan yang bersifat favorable dan 14 pernyataan yang bersifat 

unfavorable. Pernyataan yang bersifat favorable memiliki rentang 

skor dari Sangat Sesuai (skor 5) hingga Sangat Tidak Sesuai (skor 

1). Sebaliknya, pernyataan yang bersifat unfavorable memiliki 

rentang skor dari Sangat Tidak Sesuai (skor 5) hingga Sangat Sesuai 

(skor 1). Peningkatan skor mengindikasikan tingkat kepribadian 

hardiness yang tinggi, sementara penurunan skor menandakan 

tingkat kepribadian hardiness yang rendah.  
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Tabel 5. Distribusi Butir Skala Kepribadian Hardiness 

Aspek Butir Favorable Butir Unfavorable 

Nomor Aitem ∑ Nomor Aitem ∑ 

Kontrol 1, 2, 5, 8 4 3, 4, 6, 7 4 

Komitmen 9, 12, 13, 16, 17, 

20 

6 10, 11, 14, 15, 

18, 19 

6 

Tantangan 21, 24, 25 3 22, 23, 26, 27 3 

Jumlah  13  14 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas isi digunakan dalam penelitian ini. Validitas isi mengacu 

pada sejauh mana instrumen tersebut mencerminkan isi materi yang ingin 

diukur. Validasi keputusan ahli digunakan untuk melakukan evaluasi 

eksternal terhadap validitas isi.. Hasil penilaian dari expert judgement 

dilanjutkan dengan perhitungan CVI pada masing-masing instrumen 

skala kepribadian hardiness, problem focused coping dan stres dengan 

menggunakan rumus  
∑   

 
 didapatkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 6. Instrumen Uji Validasi 

No Instrumen CVI Keterangan 

1. Kepribadian Hardiness 0,98 Sangat Tinggi 

2. Problem focused coping 0,79 Tinggi 

3. Stres 0,72 Tinggi 



 

 

51 

Dari perhitungan ini, diperoleh nilai CVI di atas untuk instrumen 

kepribadian hardiness sebesar 0,98, yang menunjukkan bahwa skala ini 

memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi dan dianggap sangat sesuai 

untuk mengukur aspek kepribadian hardiness. Nilai CVI untuk instrumen 

problem focused coping adalah 0,79, tingkat validitas tergolong dalam 

kategori tinggi , menunjukkan bahwa skala ini valid dalam mengukur 

cara responden mengatasi masalah dengan pendekatan problem focused 

coping. Sementara itu, instrumen stres memiliki nilai CVI sebesar 0,72, 

tingkat validitas tergolong masih dalam kategori tinggi, meskipun 

nilainya lebih rendah dibandingkan dua instrumen lainnya. Secara 

keseluruhan, ketiga instrumen tersebut menunjukkan tingkat validitas 

yang baik, dengan skala kepribadian hardiness memperoleh nilai 

tertinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing instrumen 

memiliki tingkat kesesuaian yang cukup memadai untuk mengukur 

variabel yang dituju. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yang dipergunakan yakni reliabilitas konsistensi 

internal untuk menilai sejauh mana item-item dalam instrumen saling 

berkorelasi satu sama lain, dengan menggunakan metode estimasi 

konsistensi internal, terutama melalui pendekatan kongenerik. Sementara 

itu, pengujian reliabilitas konsistensi internal menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha: 
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Tabel 7. koefisien Cronbach Alpha 

No Instrumen 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1. Kepribadian Hardiness 0,946 Sangat Baik 

2. Problem focused coping 0,944 Sangat Baik 

3. Stres 0,916 Sangat Baik 

 

Hasil di atas menunjukkan bahwa instrumen untuk mengukur 

kepribadian hardiness memiliki nilai koefisien sangat tinggi dengan 

Cronbach Alpha 0,946.. Hal ini menunjukkan instrumen ini sangat andal 

dalam mengukur kepribadian hardiness pada responden. Selanjutnya, 

untuk variabel problem focused coping, koefisien Cronbach Alpha yaitu 

0,944.. Nilai tersebut memperlihatkan instrumen mengandung konsistensi 

sangat baik dalam mengukur cara responden menghadapi masalah 

dengan pendekatan yang berfokus pada masalah. Terakhir, instrumen 

untuk variabel stres memiliki nilai koefisien sebesar 0,916. Meskipun 

sedikit lebih rendah dibandingkan dua variabel lainnya, angka ini tetap 

berada dalam rentang yang sangat baik, menandakan bahwa instrumen 

tersebut andal untuk mengukur tingkat stres pada responden. Secara 

keseluruhan, ketiga instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

sangat baik, karena semua koefisien Cronbach Alpha memiliki nilai di 

atas 0,7 yang merupakan batas minimum yang disarankan. 
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G. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dimanfaatkan guna menghasilkan 

proyeksi menyeluruh tentang kekhasan dasar dari data yang 

dikumpulkan. Pendekatan ini membantu peneliti dalam 

mengorganisasikan, merangkum, serta memvisualisasikan data melalui 

teknik seperti ukuran pemusatan (mean, median, modus) dan ukuran 

penyebaran (rentang, deviasi standar). Tujuan utamanya adalah untuk 

memahami distribusi, pola, dan variasi data dalam dataset tanpa menarik 

kesimpulan sebab-akibat antara variabel. Data diproses menggunakan 

program SPSS 20. 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk mengecek apakah data memiliki distribusi 

normal, yang merupakan prasyarat untuk pengujian hipotesis. 

Pengujian dilakukan dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Ketentuan uji normalitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05, data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikorelasional dilakukan untuk menilai kekuatan dan arah 

hubungan antara sejumlah variabel independen dengan satu variabel 

dependen secara bersamaan. Ketentuan uji multikolinieritas adalah 

tidak ada multikolinearitas jika nilai tolerabilitas lebih besar dari 0,1. 
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atau jika nilai VIF < 10 menunjukkan bahwa multikolinearitas tidak 

terjadi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi adanya ketidakseragaman 

varians pada residual atau kesalahan prediksi dalam suatu model 

regresi. Tidak ada gejala heteroskedastisitas jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. 

3. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Metode Analisis Regresi Moderat (MRA) yang digunakan untuk 

melakukan analisis data. MRA adalah teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjaga integritas sampel dan mengontrol dampak 

variabel moderator. (Ghozali, 2018:227). MRA adalah teknik analisis 

data yang populer karena banyak keunggulannya dalam penelitian ilmiah. 

MRA memungkinkan peneliti untuk mempertimbangkan pengaruh 

variabel moderator, yang merupakan faktor yang memoderasi hubungan 

antara variabel independen dan dependen. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman dengan lebih baik bagaimana variabel 

moderator dapat mempengaruhi hubungan antara variabel yang relevan. 

MRA membuat peneliti mendapatkan wawasan secara holistik mengenai 

kompleksitas keterkaitan di antara variabel-variabel tersebut. 

Dengan memasukkan variabel moderator ke dalam analisis, 

peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana keterkaitan variabel 

independem dan variabel dependen dapat berubah tergantung pada nilai 
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dari variabel moderator. Selain itu, moderated regression analysis juga 

memungkinkan untuk memperhitungkan interaksi antara variabel bebas 

dan moderator. Dengan demikian, moderated regression analysis 

memberikan wawasan yang lebih lengkap dan lebih akurat tentang 

hubungan antarvariabel dalam konteks yang lebih realistis. Keseluruhan, 

moderated regression analysis adalah alat yang kuat untuk memahami 

dan menganalisis hubungan antarvariabel dalam penelitian ilmiah, 

mampu memperbanyak pengertian dan akurat mengenai fenomena yang 

diteliti. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Anaslis Deskriptif 

Analisis deskriptif dari variabel kepribadian hardiness, problem 

focused coping, dan stres sebagai berikut: 

a. Kepribadian Hardiness (X) 

Tabel 8. Deskriptif Kepribadian Hardiness 

No Kategori Hasil 

1 N 97 

2 Mean 113,28 

3 Median 114 

4 Mode 116 

5 Std. Deviation 8,462 

6 Minimum 75 

7 Maximum 132 

 

Data ini terdiri dari 97 sampel (N = 97), yang menunjukkan 

jumlah total responden atau nilai dalam dataset. Nilai rata-rata atau 

mean dari data ini adalah 113,28, yang mengindikasikan bahwa 

secara umum, nilai-nilai dalam data ini cenderung mendekati angka 

tersebut. Nilai median, atau nilai tengah setelah data diurutkan, 

adalah 114. Karena nilai median dan mean berdekatan, hal ini 

mengisyaratkan bahwa distribusi data cenderung simetris atau 

mendekati distribusi normal. Selain itu, nilai modus dari data ini 

adalah 116, yang berarti nilai tersebut paling sering muncul dalam 
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dataset, memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden 

memiliki nilai yang berkisar di sekitar angka ini. Standar deviasi atau 

simpangan baku sebesar 8,462 menunjukkan variasi nilai yang cukup 

kecil di sekitar rata-rata, yang mengindikasikan bahwa data tidak 

tersebar terlalu jauh dari rata-rata dan relatif homogen. Dalam hal 

rentang nilai, data ini mengandung nilai terendah 75 dan tertimggi 

132. Ini menunjukkan rentang penyebaran data dari yang terendah 

hingga tertinggi, dengan mayoritas nilai berada di sekitar rata-rata 

yang telah disebutkan sebelumnya. Secara keseluruhan, data ini 

menunjukkan distribusi yang stabil dan konsisten di sekitar angka 

rata-rata tanpa penyimpangan yang signifikan. 

b. Problem focused coping (Moderator) 

Tabel 9. Deskriptif Problem focused coping 

No Kategori Hasil 

1 N 97 

2 Mean 102,93 

3 Median 104 

4 Mode 106 

5 Std. Deviation 5,993 

6 Minimum 67 

7 Maximum 114 

Jumlah responden terdiri dari 97 sampel (N = 97), yang 

menunjukkan jumlah total responden atau nilai dalam dataset. Nilai 

rata-rata (mean) dari data ini adalah 102,93, yang mencerminkan 

kecenderungan umum dari nilai-nilai dalam dataset ini berada di 
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sekitar angka tersebut. Nilai median atau titik tengah data adalah 

104, yang dekat dengan nilai mean, menunjukkan bahwa data ini 

kemungkinan memiliki distribusi yang mendekati simetris atau 

normal. Nilai modus dalam dataset ini adalah 106, yang 

menunjukkan bahwa angka tersebut adalah nilai yang paling sering 

muncul di antara responden. Standar deviasi sebesar 5,993 

mengindikasikan bahwa variasi nilai-nilai dalam data ini relatif kecil 

dan sebagian besar nilai berada di sekitar rata-rata. Standar deviasi 

yang tidak terlalu tinggi ini menunjukkan bahwa data tidak terlalu 

menyebar luas dan lebih terpusat. Nilai minimum dalam dataset ini 

adalah 67, sementara nilai maksimum mencapai 114. Rentang antara 

nilai minimum dan maksimum ini memperlihatkan sebaran nilai 

yang cukup luas, tetapi mayoritas data tetap berkumpul di sekitar 

mean dan median. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan 

distribusi yang stabil dan tidak terlalu tersebar jauh dari nilai rata-

rata, dengan sebagian besar nilai berkisar di sekitar 102,93 hingga 

104. 

c. Stres (Y) 

Tabel 10/ Deskriptif Stres 

No Kategori Hasil 

1 N 97 

2 Mean 59,12 

3 Median 54,00 

4 Mode 52 



 

 

59 

5 Std. Deviation 12,712 

6 Minimum 43 

7 Maximum 94 

 

Berdasarkan data di atas terdiri dari 97 sampel (N = 97), yang 

menunjukkan jumlah total responden atau nilai dalam dataset. Rata-

rata (mean) dari data ini adalah 59,12, yang menunjukkan 

kecenderungan umum dari nilai-nilai dalam dataset berada di sekitar 

angka ini. Median atau nilai tengah dari data adalah 54,00, yang 

lebih rendah daripada rata-rata, menunjukkan kemungkinan adanya 

beberapa nilai tinggi yang menaikkan rata-rata dan sedikit menarik 

distribusi ke arah yang lebih tinggi. Modus dalam dataset ini adalah 

52, yang berarti bahwa nilai ini paling sering muncul di antara data 

responden. Standar deviasi sebesar 12,712 menunjukkan tingkat 

variasi yang cukup besar di sekitar rata-rata, menandakan bahwa 

data memiliki sebaran yang lebih luas, dengan beberapa nilai yang 

cukup jauh dari nilai rata-rata. Nilai minimum dalam dataset ini 

adalah 43, sedangkan nilai maksimum mencapai 94. Rentang yang 

cukup luas ini menunjukkan bahwa data tersebar dari nilai yang 

rendah hingga tinggi. Secara keseluruhan, distribusi data ini 

cenderung sedikit condong ke arah nilai yang lebih tinggi, terlihat 

dari rata-rata yang lebih tinggi dibanding median. Dengan variasi 

yang cukup besar, dataset ini memiliki penyebaran yang lebih 
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beragam di sekitar rata-rata, dengan sebagian besar nilai berkisar 

antara 43 dan 94. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov. Kriteria yang digunakan adalah bahwa data berdistribusi 

normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil 

pengujian normalitas yakni: 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 5.61082894 

Most Extreme Differences 

Absolute .059 

Positive .052 

Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z .582 

Asymp. Sig. (2-tailed) .888 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,888 adalah lebih besar dari 0,05, 

yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji multikorelasional adalah untuk mengevaluasi 

kekuatan dan arah hubungan antara beberapa variabel independen 

dan satu variabel dependen secara bersamaan. 
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Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Stan

dardi

zed 

Coef

ficie

nts 

t Si

g. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 

(Constant) 
67.65

0 

12.21

4 

 
5.539 

.0

00 

  

Kepribadian 

Hardiness 
-.306 .049 -.460 -6.210 

.0

00 
.851 1.175 

Problem 

focused 

coping 

.619 .105 .439 5.917 
.0

00 
.851 1.175 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas karena nilai toleransi sebesar 0,851 lebih 

besar dari 0,1. Kesimpulan ini diperkuat oleh nilai VIF sebesar 1,175 

lebih kecil dari 10, yang menunjukkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini tujuan untuk mendeteksi adanya 

ketidakkonsistenan varians dari residual atau kesalahan prediksi 

dalam sebuah model regresi. 
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Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 4.304 7.989  .539 .591 

Kepribadian 

Hardiness 
.012 .032 .042 .380 .705 

Problem 

focused coping 
-.008 .068 -.013 -.115 .909 

 
Dari hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa tidak ada 

gejala heteroskedastisitas dengan nilai Sig. kepribadian ketegangan 

sebesar 0,705 lebih besar dari 0,05, dan nilai Sig. masalah 

pengendalian fokus sebesar 0,909 lebih besar dari 0,05. 

3. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Metode analisis regresi yang digunakan untuk mengevaluasi 

bagaimana variabel moderator mempengaruhi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Hasil uji MRA yang dilakukan 

ditunjukkan di sini:  
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a. Analisis Regresi Kepribadian Hardiness (X) dengan Stres (Y) 

Tabel 14. Analisis Regresi Kepribadian Hardiness dengan Stres 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 138.061 3.208  43.041 .000 

Kepribadian 

Hardiness 
-.419 .053 -.630 -7.901 .000 

 
Ada kemungkinan bahwa variabel kepribadian hardiness 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel stres, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan, di mana nilai Sig. variabel 

kepribadian ketegangan adalah 0.000 < 0,05.  

Tabel 15. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .630
a
 .397 .390 6.608 

Dengan nilai R Square sebesar 0,397, dapat disimpulkan 

bahwa kontribusi pengaruh kepribadian terhadap stres adalah 39,7%. 
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b. Analisis Regresi Kepribadian Hardiness (X), Problem focused 

coping (Moderator) dan Variabel Interaksi (Kepribadian 

Hardiness x Problem focused coping) dengan Stres (Y) 

Tabel 16. Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 222.440 59.236  3.755 .000 

Kepribadian 

Hardiness 
-2.634 .874 -3.958 -3.013 .003 

Problem 

focused coping 
-.882 .572 -.625 -1.542 .127 

Kepribadian 

Hardiness*Prob

lem focused 

coping 

.023 .009 3.244 2.667 .009 

 

Diketahui nilai Sig. variabel interaksi antara kepribadian 

hardiness dengan problem focused coping sebesar 0.009 < 0,05 

mampu dimaknai variabel problem focused coping mampu 

memoderasi variabel kepribadian hardiness dengan variabel stres.  

Tabel 17. Model Summary 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .769
a
 .592 .578 5.494 

 

Diketahui nilai R Square sebesar 0,592 maka memiliki 

makna variabel kepribadian hardiness lebih signifikan 
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mempengaruhi variabel stres setelah adanya variabel moderasi 

(problem focused coping) sebesar 59,2 %. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya problem focused coping mampu memperkuat 

efek kepribadian hardiness terhadap stres. 

B. Pembahasan 

Dari hasil perhitungan dan analisis yang telah dilaksanakan, berikut 

penjelasannya: 

1. Efek antara kepribadian hardiness terhadap stres pada pemain sepak bola 

divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo 

Pemain dengan kepribadian hardiness yang tinggi memiliki 

kecenderungan yang lebih baik untuk mengatasi stres daripada pemain yang 

memiliki tingkat hardiness yang rendah. Pemain lebih mampu memproses 

situasi stres secara positif, mengubahnya menjadi motivasi, dan mengambil 

tindakan yang tepat. Dalam konteks olahraga, ini dapat mengarah pada 

peningkatan performa atlet dan kemampuan pemain untuk mempertahankan 

ketenangan pikiran dan fokus bahkan dalam situasi yang sulit. Selain itu, 

kepribadian hardiness juga dapat membantu atlet mengatasi cedera atau 

kegagalan dalam karir pemain. Pemain mungkin lebih mampu mengadaptasi 

diri, memandang belum berhasilnya pencapaian untuk berbenah, dan terus 

maju dalam mencapai tujuan pemain. Dari hasil uji moderated regression 

analysis (MRA), terlihat bahwa kepribadian hardiness memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap stres. Berdasarkan perhitungan, nilai signifikansi 

(Sig.) untuk kepribadian hardiness adalah 0,000, yang lebih kecil dari batas 
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signifikansi 0,05. Artinya, terdapat hubungan yang kuat antara peningkatan 

atau penurunan kepribadian hardiness dengan tingkat stres yang dirasakan 

individu. Nilai R Square yang didapatkan adalah 0,397, mendeskripsikan 

dampak kepribadian hardiness terhadap stres adalah sebesar 39,7%. Sisanya, 

60,3%, dipengaruhi oleh variabel eksternal yang tidak termasuk dalam model 

ini, seperti faktor lingkungan, kondisi fisik, dan variabel psikologis lain yang 

mungkin berperan dalam mempengaruhi stres seseorang. 

Interpretasi ini memperkuat pentingnya peran kepribadian hardiness 

dalam mereduksi atau memodulasi stres. Pemain dengan kepribadian 

hardiness akan mampu menjaga ketenangan dan keseimbangan emosionalnya 

bahkan dalam situasi yang sulit (Agustina & Deastuti, 2023). Individu dengan 

kepribadian hardiness tinggi cenderung lebih tahan terhadap tekanan dan 

mampu menghadapi situasi stres dengan baik. Hal ini terkait dengan sifat-

sifat utama dari kepribadian hardiness seperti komitmen, kontrol, dan 

tantangan, yang membantu individu melihat tekanan sebagai tantangan yang 

dapat diatasi, bukan ancaman. Sikap positif terhadap tantangan dan tingkat 

ketahanan yang tinggi terhadap stres menjadi elemen kunci dalam 

memfasilitasi pemain untuk menghadapi masalah dengan cara yang produktif 

dan berhasil menemukan solusi (Tillaar & Hope, 2023). Hasil ini memberikan 

implikasi praktis bagi upaya pengelolaan stres, terutama dalam konteks 

intervensi psikologis atau pelatihan yang bertujuan memperkuat kepribadian 

hardiness. Strategi peningkatan hardiness dapat melibatkan pelatihan coping, 
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peningkatan rasa kontrol diri, dan pemberian tantangan yang terkelola baik 

sehingga individu dapat lebih siap menghadapi stres. 

2) Efek antara kepribadian hardiness dan problem focused coping terhadap 

stres pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo 

Kepribadian hardiness mencerminkan tingkat ketahanan seseorang 

terhadap stres dan kemampuan pemain dalam menghadapi situasi yang 

menantang dengan keteguhan, kendali, dan tantangan (Luo dkk., 2022). 

Pemain melihat tantangan kesmpatan untuk tumbuh, bukan sebagai hambatan 

yang tidak dapat diatasi. Kepribadian hardiness juga dapat berperan penting 

dalam hal ini, karena pemain dengan hardiness yang tinggi lebih cenderung 

memiliki kemampuan untuk merencanakan dan mengimplementasikan 

strategi problem focused coping. 

Di sisi lain, problem focused coping merupakan aspek penting dalam 

memahami bagaimana pemain menghadapi tekanan dan tantangan dalam 

dunia olahraga. Problem focused coping adalah cara pemain untuk 

menghadapi situasi stres dengan berfokus pada solusi dan tindakan konkret 

untuk mengatasi masalah (Pitaloka & Mamahit, 2021). Pemain yang 

menerapkan strategi problem focused coping cenderung lebih efektif 

menggunakan kepribadian hardiness dalam mengatasi stres karena pemain 

cenderung lebih terfokus pada pemecahan masalah daripada terjebak dalam 

reaksi emosional yang merugikan. Pemain akan mencari solusi konkret untuk 

mengatasi hambatan yang pemain hadapi dalam olahraga. Kombinasi 
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problem focused coping yang memoderasi kepribadian hardiness bisa 

menjadi kunci dalam membantu pemain mengelola stres dengan efektif. 

Lebih lanjut, hasil uji MRA menunjukkan bahwa problem focused 

coping secara signifikan mampu memoderasi hubungan antara kepribadian 

hardiness dan stres. Nilai signifikansi (Sig.) untuk interaksi antara 

kepribadian hardiness dan problem focused coping adalah 0,009, yang lebih 

kecil dari 0,05, menunjukkan dampak kepribadian hardiness terhadap stres 

mengalami perubahan signifikan dengan moderasi problem focused coping. 

Efek kepribadian hardiness dalam mengurangi stres meningkat ketika 

individu juga menggunakan problem focused coping. Nilai R Square sebesar 

0,592 mengindikasikan variabel moderasi problem focused coping 

memperkuat pengaruh kepribadian hardiness terhadap stres hingga 59,2%. Ini 

berarti kombinasi kepribadian hardiness dan problem focused coping 

berkontribusi lebih besar dalam penurunan stres sehingga individu yang tidak 

hanya memiliki kepribadian hardiness tinggi tetapi juga menerapkan problem 

focused coping cenderung lebih tangguh menghadapi stres. 

Hasil ini meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pendekatan 

problem focused coping dalam memoderasi hubungan kepribadian hardiness 

dengan stres. Strategi problem focused coping melibatkan upaya konkret 

untuk mengatasi sumber stres, seperti mencari informasi, merencanakan 

tindakan, atau mencari solusi. Ketika individu dengan kepribadian hardiness 

tinggi menggunakan problem focused coping maka mereka lebih mampu 

mengatasi sumber stres secara langsung sehingga tingkat stres akan berkurang 
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secara signifikan. Secara praktis, hasil ini menekankan pentingnya tidak 

hanya mengembangkan kepribadian hardiness tetapi juga membekali individu 

dengan keterampilan problem focused coping. Keterampilan ini membantu 

individu menjadi lebih proaktif dalam menghadapi stres, memanfaatkan 

kekuatan hardiness mereka lebih optimal, dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dalam situasi penuh tekanan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memiliki beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan kuisioner kepribadian hardiness, problem 

focused coping dan stres sehingga dimungkinkan responden kurang 

bersungguh-sungguh dalam mengisi kuisioner tersebut. 

2. Peneliti mengalami hambatan dalam pengambilan data responden 

dikarenakan kesibukan masing-masing responden. 

3. Peneliti harus menempuh perjalanan yang jauh dengan tipe geografi yang 

berbeda-beda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengarah pada kesimpulan berikut: 

1. Ada efek antara kepribadian hardiness terhadap stres sebelum 

pertandingan pada pemain sepak bola divisi II Ascab PSSI kabupaten 

Kulon Progo 

Pemain dengan kepribadian hardiness yang tinggi bisa mengatasi 

stres dengan lebih baik. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka 

untuk memproses situasi stres secara positif, mengubahnya menjadi 

motivasi, dan mengambil tindakan yang efektif. Analisis menunjukkan 

bahwa kepribadian hardiness berkontribusi signifikan terhadap 

pengurangan stres, nilai R Square sebesar 0,397 yang memproyeksikan  

kepribadian hardiness berpengaruh sekitar 39,7% terhadap stres. Oleh 

karena itu, kepribadian hardiness berperan besar dalam menurunkan stres 

pada pemain sepak bola. 

2. Ada efek antara kepribadian hardiness dan problem focus coping 

terhadap stres sebelum pertandingan pada pemain sepak bola divisi II 

Ascab PSSI kabupaten Kulon Progo 

Problem focused coping mampu memoderasi hubungan antara 

kepribadian hardiness dan stres, di mana pengaruh kepribadian hardiness 

terhadap penurunan stres meningkat dengan adanya problem focused 

coping. Hasil uji, nilai R Square sebesar 0,592 yang berarti kombinasi 
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antara kepribadian hardiness dan problem focused coping berkontribusi 

sebesar 59,2% dalam mengurangi stres. Kombinasi ini membuat pemain 

lebih tangguh dalam menghadapi tekanan sebelum pertandingan, dengan 

memanfaatkan kekuatan kepribadian hardiness mereka secara optimal. 

Hasil ini mempertegas pentingnya kombinasi kepribadian hardiness dan 

problem focused coping dalam mengurangi tingkat stres. 

B. Saran 

Berikut beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini: 

1. Memberikan program pelatihan bagi atlet untuk mengembangkan aspek 

kepribadian hardiness untuk meningkatkan daya tahan mental mereka 

terhadap stres yang muncul sebelum pertandingan. 

2. Para pemain perlu dilatih untuk menggunakan strategi problem focused 

coping, yang mencakup keterampilan pemecahan masalah, perencanaan 

tindakan, dan penyelesaian konflik. 

3. Mengkombinasikan pelatihan kepribadian hardiness dan problem focused 

coping ke dalam program latihan. Dengan integrasi ini, atlet diharapkan 

mampu mengoptimalkan kekuatan mentalnya sehingga lebih siap 

menghadapi tekanan kompetitif. 

4. Implementasi program pelatihan kepribadian hardiness dan problem 

focused coping sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan serta 

diperlukan evaluasi secara berkala sehingga bisa diketahui peningkatan 

yang dicapai oleh setiap pemain. 
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Lampiran 2. Surat Expert Judgment 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kesanggupan Expert Judgment 
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Lampiran 4. Penilaian Aitem Skala oleh Expert Judgment (Uji Validitas) 

1. Muhammad Hidayat, S.Psi.,M.Psi, Psikolog 
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2. Kumala Windya R, S.Psi, M.Psi, Psikolog 
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4. Nopendi 
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Lampiran 5. Skoring Uji Validitas 

1. HARDINES  
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2. PROBLEM FOCUS COPING 
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3. STRES 
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Lampiran 6. Data Responden (Uji Reliabilitas) 

Data Responden Skala Stres 

 

 

Data Responden Skala Problem focused coping 

 

 

 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Skor Total

1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 2 2 5 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 60

2 5 5 1 1 1 5 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 5 5 62

3 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 66

4 1 1 4 1 5 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 3 3 1 4 2 4 2 4 3 1 54

5 2 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 86

6 3 3 4 1 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 79

7 4 5 4 1 4 4 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 82

8 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 2 2 5 1 2 1 1 5 5 5 1 1 1 1 1 65

9 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 66

10 4 4 2 2 5 4 2 2 5 2 1 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 2 5 5 1 2 74

11 5 5 5 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 78

12 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 2 1 2 2 5 5 4 4 4 4 1 1 73

13 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 66

14 1 5 3 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 60

15 4 4 3 1 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 64

16 1 5 5 1 5 5 1 1 5 1 1 2 2 4 2 1 1 1 4 4 4 4 5 5 1 1 72

17 2 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 76

18 4 1 4 1 3 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 51

19 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 66

20 5 5 5 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 66

21 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 2 79

22 2 2 5 1 5 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 5 2 4 4 2 1 73

23 1 5 5 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 2 4 2 1 1 5 5 5 3 5 4 1 1 72

24 5 5 3 1 3 5 1 1 5 3 1 1 1 5 5 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 64

25 1 4 4 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 50

26 4 5 4 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 60

27 4 4 5 4 5 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 76

28 3 2 4 2 4 4 1 1 4 3 2 1 1 3 1 2 3 2 4 3 3 2 3 1 1 1 61

29 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 56

30 2 2 5 2 4 4 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 62

31 4 4 5 1 4 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 5 2 4 2 2 2 74

32 2 2 5 2 5 4 2 1 2 2 4 1 1 2 2 4 5 5 5 5 5 1 5 1 1 1 75

33 4 2 5 1 4 5 1 1 5 1 1 1 1 3 2 3 2 2 4 3 1 1 1 1 3 1 59

34 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 5 5 1 1 62

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Skor Total

1 5 5 1 1 1 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 68

2 5 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 72

3 5 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 72

4 5 5 1 1 4 3 1 5 1 1 5 5 1 4 1 2 5 4 4 3 5 5 1 1 73

5 3 3 3 1 5 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

6 2 3 2 3 3 4 3 5 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 2 3 70

7 4 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 2 2 4 4 2 3 4 3 3 2 73

8 5 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 1 5 1 1 68

9 5 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 72

10 5 4 2 1 4 5 2 5 1 2 4 4 2 4 1 1 4 5 2 1 4 4 1 2 70

11 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 80

12 5 5 1 1 4 4 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 70

13 5 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 72

14 3 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 70

15 3 3 4 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 75

16 5 4 1 1 2 5 2 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 2 1 5 5 1 1 70

17 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 1 4 4 2 2 4 2 2 1 69

18 4 1 5 1 3 5 3 5 1 1 5 2 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 68

19 5 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 72

20 3 3 1 1 2 2 2 5 2 1 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 63

21 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 3 4 2 2 3 4 2 2 5 3 2 2 70

22 2 3 2 3 2 5 2 5 2 1 5 4 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 1 1 68

23 1 3 5 1 3 3 3 5 1 1 5 5 2 5 1 1 5 3 1 3 5 5 1 2 70

24 3 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 3 3 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 74

25 1 4 1 1 1 5 1 5 1 1 5 5 1 4 1 1 4 4 1 1 4 2 1 1 56

26 1 1 1 1 4 5 1 5 1 1 5 5 1 4 1 1 4 5 1 1 5 5 1 1 61

27 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 2 2 5 5 2 3 4 4 2 2 76

28 1 4 1 3 4 4 1 3 2 2 4 4 2 4 1 1 4 4 1 3 4 3 2 1 63

29 1 2 1 1 3 3 3 5 1 1 5 4 1 3 1 1 1 3 3 3 4 3 1 1 55

30 3 2 4 2 3 4 2 4 2 2 5 4 2 3 2 2 4 4 2 3 4 4 2 2 71

31 2 4 2 2 3 3 2 5 2 2 5 4 3 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 71

32 1 4 1 1 1 3 1 5 1 1 5 5 1 4 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 60

33 3 4 1 1 5 5 2 5 1 1 5 5 3 3 1 1 4 4 2 2 5 5 1 1 70

34 5 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 72
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Data Responden Skala Kepribadian Hardiness 

 

 

  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Skor Total

1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 79

2 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 1 5 5 1 1 83

3 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 75

4 5 2 1 3 5 1 1 4 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 3 5 1 3 5 5 1 2 78

5 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 78

6 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82

7 4 3 2 2 4 1 1 4 4 2 2 3 4 2 3 4 5 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 77

8 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 5 83

9 5 5 2 2 4 2 1 4 1 2 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 2 2 5 5 2 2 81

10 4 4 1 1 5 2 1 5 5 1 2 5 5 2 1 5 5 1 1 5 4 2 4 4 5 2 2 84

11 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 79

12 5 5 1 1 5 1 2 5 5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 76

13 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 79

14 5 1 1 1 3 1 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 5 1 1 3 5 1 1 5 5 1 1 67

15 4 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 86

16 5 5 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 2 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 84

17 5 3 5 4 3 3 4 3 5 2 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 5 3 3 108

18 4 1 1 1 5 3 2 4 5 1 1 4 1 1 1 3 5 1 1 3 5 1 3 4 5 1 1 68

19 5 5 1 1 5 2 1 5 5 1 1 5 5 5 1 5 5 1 1 5 5 1 2 5 5 1 1 85

20 3 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 4 5 2 2 71

21 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 5 4 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 85

22 4 2 1 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 5 1 1 4 4 2 2 4 5 1 1 73

23 5 1 1 1 3 2 3 4 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 3 4 1 3 3 4 3 5 77

24 5 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 3 3 3 3 1 1 73

25 4 1 1 1 4 1 4 3 4 1 1 1 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 62

26 5 2 1 1 5 1 1 5 5 1 1 1 5 2 1 2 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 70

27 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 3 4 1 1 4 3 1 3 3 5 1 1 74

28 3 2 1 1 3 1 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 4 4 1 1 4 4 2 3 69

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81

30 4 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 5 1 1 4 4 2 3 4 5 1 2 81

31 4 2 1 2 4 2 4 2 3 2 2 4 4 2 2 3 4 2 3 4 5 2 2 4 4 2 2 77

32 4 1 1 1 5 1 5 3 2 1 1 5 5 1 1 4 5 1 1 3 4 1 1 3 4 2 1 67

33 5 2 1 1 4 2 4 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 3 3 5 1 1 79

34 5 5 1 1 5 5 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 1 1 83
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Lampiran 7. Olahdata Uji Reliabilitas 
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Lampiran 8. Angket Penelitian 
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Lampiran 9. Data Hasil Penelitian 

1. Skala Stres 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Skor Total

1 2 2 4 1 1 1 1 1 3 1 1 2 4 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 43

2 2 2 4 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 60

3 2 1 5 2 4 1 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 1 1 1 1 65

4 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 4 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 3 1 47

5 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 47

6 1 1 5 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 2 5 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 45

7 2 2 5 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 4 2 4 2 2 1 4 4 1 1 1 2 2 55

8 2 1 4 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 5 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 51

9 1 1 5 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 5 1 4 2 2 2 4 2 1 2 1 1 1 52

10 1 2 5 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 4 4 1 1 1 2 2 53

11 1 1 5 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 4 1 5 2 2 2 5 4 2 2 2 2 2 56

12 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 88

13 5 2 4 1 4 4 5 1 2 4 4 2 2 2 5 5 4 4 2 2 2 2 2 1 1 2 74

14 5 2 4 1 5 4 5 1 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 84

15 1 1 5 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 5 1 4 2 2 2 4 2 1 1 2 1 1 53

16 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 5 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 73

17 2 2 4 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 5 1 2 1 5 1 2 1 2 2 2 51

18 2 2 5 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 4 1 1 1 4 2 1 2 1 1 1 45

19 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 4 3 1 1 2 2 2 61

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 54

21 2 1 4 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52

22 2 2 3 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 53

23 5 4 2 3 3 3 2 1 2 2 1 4 3 4 3 2 3 3 4 1 3 1 5 2 3 2 71

24 2 2 4 2 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 5 3 4 2 4 4 1 1 1 1 1 58

25 1 1 5 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 5 1 5 2 2 2 4 4 1 2 2 1 1 56

26 2 1 5 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 5 1 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55

27 1 1 5 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 5 1 4 2 2 1 5 1 2 1 2 1 1 47

28 1 2 5 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 4 2 5 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 53

29 2 1 4 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 4 4 2 2 1 4 2 1 2 1 1 1 50

30 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 5 2 1 1 4 4 4 1 1 2 2 55

31 5 2 4 2 4 4 5 1 2 4 4 2 2 2 5 5 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 73

32 1 1 5 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 5 1 2 2 4 2 1 1 2 2 2 47

33 2 2 5 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 5 1 1 1 4 2 1 1 2 2 2 52

34 5 2 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 1 1 90

35 1 1 5 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 5 2 5 1 1 2 4 2 2 1 2 2 1 53

36 1 1 5 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 5 2 1 1 5 1 2 1 2 1 1 47

37 2 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 2 5 1 2 1 5 2 2 2 2 2 2 51

38 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 68

39 1 1 5 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 4 2 1 1 2 1 1 48

40 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 51

41 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 54

42 1 1 5 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 1 2 2 1 52

43 1 1 5 2 4 1 4 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 57

44 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 1 2 4 4 1 1 2 1 1 55

45 5 5 5 5 5 5 1 1 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 2 1 1 1 94

46 2 1 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 59

47 1 2 5 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 5 1 4 2 2 2 4 2 1 1 2 1 1 53

48 1 1 5 1 2 2 4 1 2 2 2 2 2 5 1 4 2 2 2 4 2 1 1 1 1 1 54

49 2 1 4 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 52

50 5 2 4 1 4 4 5 2 2 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 5 1 1 1 1 86

51 5 2 4 1 5 4 5 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 88

52 5 2 4 1 4 4 4 1 2 4 4 2 2 2 5 5 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 81

53 1 2 5 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 5 1 1 1 4 2 1 1 1 2 2 49

54 2 2 4 1 2 2 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 4 1 74

55 5 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 75

56 2 2 4 2 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 49

57 2 1 5 1 1 1 4 2 2 1 2 4 1 2 2 2 4 2 1 2 2 4 1 2 1 1 53

58 5 5 5 1 5 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 5 2 2 2 79

59 2 1 2 1 2 1 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 58

60 2 1 5 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 4 2 4 2 2 2 2 4 2 1 2 1 1 54

61 2 2 5 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 4 1 4 2 2 2 4 4 1 2 2 1 1 52

62 1 1 5 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 4 1 5 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 50

63 1 1 5 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 5 1 4 2 2 2 4 2 2 1 1 1 1 48

64 1 1 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 51

65 1 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 4 2 2 2 4 4 1 2 1 2 2 60
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66 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 4 1 4 3 1 2 4 2 2 2 2 1 1 55

67 2 1 5 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 4 1 2 1 4 2 1 1 2 2 2 49

68 1 1 5 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 5 1 2 1 4 2 1 1 1 1 1 47

69 2 2 5 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 50

70 1 1 5 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 4 4 1 1 1 1 1 58

71 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 51

72 2 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 4 4 1 2 2 1 1 61

73 1 1 5 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 1 2 2 4 3 1 1 2 1 1 58

74 1 2 5 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 4 4 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 46

75 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 58

76 2 2 4 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 5 1 5 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 54

77 2 2 5 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 1 1 1 2 2 57

78 2 2 5 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 1 3 4 2 2 1 1 1 52

79 1 2 5 2 2 2 1 2 1 1 2 4 4 4 1 4 2 1 1 4 4 1 2 2 2 2 59

80 1 1 5 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 4 4 2 1 2 4 4 2 2 2 1 1 56

81 1 1 5 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 5 2 4 2 1 2 4 2 1 1 2 2 2 50

82 5 2 4 1 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 5 5 5 4 4 4 4 4 1 1 2 1 84

83 1 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 5 1 2 1 4 2 1 2 1 1 1 51

84 5 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 87

85 2 2 5 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 52

86 2 1 5 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52

87 2 2 4 2 1 2 2 4 2 1 2 2 2 4 3 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 63

88 1 1 5 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 67

89 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 4 5 2 3 3 3 4 4 1 3 4 3 2 3 77

90 1 1 5 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 52

91 2 2 4 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 4 1 5 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 56

92 4 1 4 2 5 1 1 5 2 5 2 2 2 2 1 5 3 2 1 2 4 4 1 1 5 5 72

93 1 2 5 1 2 1 1 2 3 2 1 2 2 5 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 55

94 1 1 5 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 1 2 2 1 1 51

95 1 1 5 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 1 4 2 2 2 2 1 1 51

96 5 2 4 1 4 4 5 2 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2 90

97 2 2 4 1 4 4 5 1 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 5 2 90
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2. Skala PFC 

 

  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Skor Total

1 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 109

2 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 105

3 4 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 109

4 3 4 4 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 106

5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 2 4 4 5 4 5 5 105

6 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 105

7 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 100

8 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 106

9 4 4 4 5 2 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 101

10 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 111

11 1 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 105

12 5 5 5 5 1 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 1 1 4 4 5 5 101

13 4 5 5 4 2 4 4 4 1 5 2 4 5 4 5 5 4 4 1 1 4 4 4 5 90

14 5 5 5 5 1 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 2 2 4 2 4 4 98

15 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 106

16 5 4 4 4 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 2 4 2 93

17 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 101

18 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 104

19 2 4 5 4 2 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 98

20 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 102

21 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 100

22 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 2 5 101

23 3 3 4 5 1 4 5 4 2 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 2 5 4 5 5 90

24 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 106

25 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 107

26 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 105

27 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 106

28 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 108

29 1 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 105

30 3 5 4 4 1 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 102

31 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 2 1 4 5 5 4 102

32 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 108

33 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 100

34 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 2 4 4 4 4 101

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 105

36 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 106

37 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 106

38 5 4 4 4 1 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 2 4 4 2 2 4 95

39 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 107

40 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 106

41 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 114

42 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 113

43 4 4 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 106

44 2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 110

45 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 1 1 5 4 5 5 105

46 5 5 5 4 4 4 2 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 106

47 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 105

48 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 1 4 2 5 4 5 5 5 96

49 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 102

50 4 5 4 5 1 5 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 1 4 4 5 5 97
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51 5 5 5 5 1 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 2 2 4 5 4 4 100

52 5 5 5 5 1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 4 4 4 104

53 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 113

54 5 5 5 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 2 4 4 2 2 4 98

55 5 4 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 2 4 2 4 4 100

56 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 106

57 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 109

58 4 4 4 4 2 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 5 4 95

59 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 104

60 4 4 5 5 2 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 103

61 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 96

62 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 101

63 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 109

64 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 106

65 2 4 5 5 2 4 5 5 5 5 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 106

66 2 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 104

67 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 101

68 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 102

69 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 101

70 2 4 5 4 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 102

71 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 106

72 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 95

73 2 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 104

74 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 105

75 4 4 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 4 2 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 100

76 2 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 103

77 2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 101

78 2 5 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 99

79 2 4 4 5 2 4 5 4 4 4 2 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 97

80 2 4 5 5 2 2 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97

81 4 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 5 4 5 100

82 5 4 5 4 2 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 106

83 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 113

84 5 5 5 5 1 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 2 2 4 4 4 4 100

85 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 104

86 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 113

87 2 4 4 4 2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 101

88 4 4 5 4 1 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 105

89 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 67

90 4 4 4 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 4 4 4 105

91 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 105

92 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 4 103

93 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110

94 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 101

95 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 103

96 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 4 4 4 4 104

97 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 2 2 4 4 4 4 102
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3. Skala Skala Kepribadian Hardiness 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Skor Total

1 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 116

2 4 1 5 5 5 4 1 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 114

3 4 4 5 5 2 5 1 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 2 5 5 5 5 116

4 4 3 5 4 3 4 4 5 2 5 1 2 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 97

5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 1 4 5 4 4 119

6 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 114

7 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 118

8 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 120

9 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 5 5 5 5 114

10 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 113

11 5 2 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 119

12 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 121

13 4 5 5 4 4 4 1 2 2 2 1 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 1 4 4 4 4 100

14 5 5 5 2 4 4 2 2 4 2 1 4 5 2 4 5 5 5 4 4 4 5 2 4 4 4 5 102

15 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 117

16 4 4 4 4 5 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 102

17 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 113

18 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 113

19 5 2 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 117

20 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 5 113

21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 5 4 109

22 2 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 113

23 4 3 5 4 4 4 3 4 2 4 3 1 5 2 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 5 4 5 100

24 5 2 5 5 5 4 1 2 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 116

25 5 2 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 118

26 5 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 125

27 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125

28 4 2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 118

29 4 2 4 5 5 5 1 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 114

30 5 1 4 5 5 5 1 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 117

31 5 5 5 5 4 4 1 2 2 1 1 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 2 5 102

32 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 120

33 5 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 124

34 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 4 5 2 4 5 4 5 4 4 4 5 1 4 4 2 4 94

35 4 1 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 114

36 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 114

37 5 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 121

38 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 2 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 1 4 4 5 5 110

39 5 2 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 4 5 5 1 5 4 4 117

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 5 116

41 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 132

42 5 4 5 4 3 4 2 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 119

43 4 4 4 5 2 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 121

44 5 1 4 4 5 4 1 5 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 114

45 5 5 5 4 5 5 2 2 2 2 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 4 5 5 111

46 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 108

47 5 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 119

48 5 2 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122

49 4 2 4 4 4 4 1 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 113

50 4 5 5 4 5 5 1 1 1 1 1 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 1 4 5 2 5 101

51 4 4 5 5 4 5 1 2 2 2 1 4 5 2 4 5 5 5 4 4 5 5 1 4 4 5 5 102

52 5 5 5 5 4 4 1 2 2 2 2 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 110

53 4 1 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 116

54 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 1 4 4 4 4 109

55 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 1 4 5 2 4 102

56 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 121

57 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 123

58 3 2 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 1 5 5 102

59 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 2 2 4 4 4 4 108

60 4 1 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 1 5 4 4 115

61 5 1 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 118

62 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 119

63 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 126

64 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 127

65 5 1 4 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 116
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66 4 1 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 107

67 4 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 110

68 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 116

69 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 116

70 4 2 5 5 5 4 2 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 5 5 5 5 112

71 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 112

72 4 2 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 112

73 4 2 5 5 5 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 116

74 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 118

75 5 2 4 1 4 4 2 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 105

76 5 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 1 4 4 5 5 5 116

77 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 110

78 4 2 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 117

79 4 1 5 5 4 4 1 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 117

80 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 115

81 5 1 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 119

82 5 4 5 4 4 5 1 2 2 1 1 5 5 2 5 5 4 5 4 5 4 5 1 4 4 4 5 101

83 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 124

84 5 4 4 4 5 5 2 2 2 2 2 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 1 4 4 2 4 104

85 5 1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 122

86 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 125

87 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 111

88 4 4 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 118

89 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 1 3 3 2 2 3 4 75

90 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 4 1 4 5 4 4 110

91 5 2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 121

92 3 2 4 4 5 2 2 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 1 4 5 5 4 2 4 5 4 4 105

93 4 1 5 4 5 5 1 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 1 4 5 4 4 5 5 4 111

94 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 113

95 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 114

96 5 4 4 2 5 5 2 2 2 2 1 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 2 4 101

97 5 5 4 4 5 5 2 2 2 2 2 4 4 2 4 5 5 5 2 4 5 5 1 4 4 2 2 96
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Lampiran 10. Olahdata Uji Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji 

Heteroskedastesitas dan Uji MRA 
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